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Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan operasi bisnis yang 
berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan perusahaan secara 
finansial, melainkan pula untuk pembangunan social-ekonomi kawasan secara 
holistic, melembaga, berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
sejauhmana pengaruh kepemilikan saham pemerintah, leverage, profitabilitas, 
dan pertumbuhan perusahaan (growth) secara parsial maupun simultan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah 
sampel 6 perusahaan. Analisis yang digunakan yaitu regresi data panel dengan 
program aplikasi komputer Eviews versi 9. Hasil penelitian berdasarkan uji t 
menunjukkan secara parsial bahwa variabel kepemilikan saham pemerintah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Leverage 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Profitabilitas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR karena kemampuan 
perusahaan untuk meninngkatkan jumlah pengungkapan CSR tidak hanya di 
pengaruhi oleh posisi laba yang dimiliki perusahaan, akan tetapi lebih 
dipengaruhi oleh keberadaan seluruh elemen kinerja keuanngan yang 
fundamental, merupakan sistem yang saling menyatu dan saling melengkapi 
antara satu dengan yang lainnya.. Pertumbuhan perusahaan (growth) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Melalui uji f 
diketahui bahwa secara simultan variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Angka Adjusted R Square sebesar 0.746519 atau 74.65% yang 
menunjukan bahwa 74.65% variabel pengungkapan CSR dapat dijelaskan oleh 
keempat variabel independen. Sedangkan 25.35% sisanya dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.  
Kata Kunci: Kepemilikan saham pemerintah, leverage, profitabilitas, dan 
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1.1 Latar Belakang 
Ditinjau dari segi perkembangan perekonomian negara, masyarakat tidak 
lagi sekedar menuntut perusahaan untuk menyediakan barang dan jasa yang 
diperlukan, masyarakat juga memperhatikan kepedulian perusahaan terhadap 
lingkungan di mana mereka berada. Banyak cara perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan sering kali membuat perusahaan mengabaikan masalah sosial seperti 
kesejahteraan karyawan, kepedulian sosial, pencemaran lingkungan akibat limbah 
produksi, keamanan lingkungan dan masalah sekitar perusahaan secara langsung 
maupun tidak lansung (Nadya Nur Fadilla dan Rivai Abdulah, 2019).  
Di pandang dari perspektif pembangunan yang lebih luas CSR menunjuk 
pada kontibusi perusahaan terhadap konsep pembangunan berkelanjutan 
(sustainable development), yakni “pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan 
generasi saat ini tampa mengabaikan kebutuhan generasi masa depan”. CSR 
merupakan sebuah gagasan yang menjadikan perusahaan tidak lagi dihadapkan 
pada tanggung jawab single botton line, yaitu hanya pada kondisi keuangan. 
Namun, dengan berkembangnya konsep triple botton line yang dikemukakan oleh 
John Elkington pada tahun 1998. Dalam bukunya, Cannibals With Fork: The 
Triple Bottom Line in 21
st
 Century Business (1998), perusahaan kini dihadapkan 
pada tiga konsep yaitu profit, planet, dan people (Apriyanti dan Budiasih, 2016). 
Dewasa ini, kesadaran masyarakat tentang lingkungan sudah meningkat, 







maupun ekstern sedang menjadi perhatian masyarakat di sekitar perusahaan 
tersebut. Beberapa perusahaan mendapat kritik karena telah menimbulkan 
masalah sosial seperti polusi, penyusutan sumber daya, limbah, mutu, keaman 
produk, hak dan status karyawan, keselamatan kerja dan lain-lain (Siti 
Munsaidah et al,. 2016). 
Di Indonesia pelaporan pengungkapan CSR dapat dilihat dalam beberapa 
peraturan salah satunya UU perseroan terbatas yaitu UU No. 40 Tahun 2007 pasal 
3 dan 74 menyatakan bahwa perseroan  yang bidang usahanya terkait dengan 
sumber daya alam diwajibkan untuk melaksanakan tanggung jawab  sosial dan 
lingkungan (Nasir et al., 2013:2 dalam W. Nurfadilah dan Yusar Sagara, 
2015). Pedoman standar pengungkapan tanggung jawab social dan lingkungan 
yang paling banyak diikuti oleh perusahaan di Indonesia adalah pedoman 
pelaporan berkelanjutan (sustainability report) yang dikeluarkan oleh The Global 
Reporting Initiative (GRI). GRI merupakan organisasi nirlaba internasional yang 
memiliki misi untuk menjadikan pelaporan berkelanjutan menjadi praktik yang 
terstandar. Sehingga perusahaan maupun organisai dapat melaporkan kinerja dan 
dampaknya yang meliputi ekonomi, social, dan lingkungan.  
Menurut Ford (2015) dalam Syailendra Eka Saputra (2016), dalam 
tempo waktu tiga tahun terakhir Indonesia telah kehilangan 45% hutan lindung, 
yang terjadi akibat adanya pembukaan lahan untuk kepentingan industry. 
Berkurangnya jumlah hutan lindung di Indonesia juga terjadi akibat adanya 





Sumatera yang dusebabkan oleh 12 perusahaan perkebunan dan Kehutanan (BBC, 
2015).  
Pada perusahaan BUMN di Indonesia, banyak perusahaan yang bergerrak 
pada sector yang mempengaruhi kelestarian lingkungan seperti Pt Bukit Asam 
(PTBA) yang merupakan perusahaan BUMN yang bergerak di industry sumber 
daya alam. PTBA, sendiri melakukan pengolahan tambang batu bara, kegiatan 
pertambangan batu bara ini tentunya memiliki dampak negative terhadap 
lingkungan seperti dapat mengubah secara total baik iklim dan tanah, akibat 
seluruh lapisan tanah di atas deposit bahan tambang disingkirkan serta hilangnya 
vegetasi alam yang secara tidak lansung ikut menghilangkan fungsi hutan sebagai 
pengatur tata air, pengendalian erosi, banjir, penyerap karbon, pemasok oksigen 
dan pengatur suhu.  
Pemerintah melalui Kementrian Lingkungan Hidup setiap tahunnya 
melaksanaka program penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan 
lingkungan hidup (PROPER) terhadap seluruh perusahaan yang beroperasi di 
Indonesai termasuk PTBA. Pada tahun 2016 dan 2017 secara berturut-turut PTBA 
mampu menjadi perusahaan tambang batu bara yang meraih peringkat tertinggi 
kategori emas dalam PROPER. (Doni syahputra, Herlina, Erly, 2019) 
 Kemudian, pada tahun 2020 Warta ekonomi menggelar Indonesia CSR 
PKBL Award 2020, penghargaan tersebut diberikan kepada perusahan swasta dan 
perusahaan BUMN yang telah berhasil melaksanakan program tanggung jawab 
social perusahaan dengan sangat baik. Dimana program Corporate Social 





untuk mencapai proses bisnis yang seimbang. Pada Indonesia CSR PKBL Award 
2020, Warta Ekonomi menetapkan 81 perusahaan dan 27 perusahaan BUMN 
dengan performa PKBL terbaik sebagai pemenang Indonesia CSR PKBL Award 
2020 (JPNN.com.ekonomi.2020). Pada majalah Warta Ekonomi salah satu 
perusahaan BUMN Yang mendapatkan penghargaan dalam kategori Building 
Contruction with Outstanding Programin Quality Education and Training yaitu 
PT. Wijaya karya (Persero) Tbk. Kemudian mengawali tahun 2021, PT. Bukit 
Asam raih penghargaan pada acara prestisius BUNM Corporate Communicatin 
and Sustainability Summit (BCOMSS) yang digelar oleh kementrian Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) Sebagai salah satu program CSR terbaik.   
Terlihat bahwa di Indonesia konsep CSR sudah mulai disadari perusahaan-
perusahaan besar contohnya program community development yang dijalankan 
hampir semua perusahaan besar maupun program kemitraan dan bina lingkungan 
(PKBL) oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) menjadi bukti bagaimana 
korporasi menerangkan konsep CSR, juga penerapan CSR oleh Hongkong and 
Shanghai Banking Corporation Limited (HSBC) yang memberikan perhatian 
khusus di bidang pendidikan, lingkungan hidup, dan sosial (Sagara, 2014 dalam 
W. Nurfadilah dan Yusar Sagara, 2015).   
CSR di Indonesia dapat dilihat dari dua perspektif yang berbeda. Pertama, 
pelaksanaan CSR memang merupakan praktik bisnis secara sukarela (discretion 
busines practice) artinya pelaksanaan CSR lebih banyak berasal dari inisiatif 
perusahaan dan bukan merupakan aktivitas yang dituntut untuk dilakukan 





Indonesia. Kedua, pelaksanaan CSR bukan lagi merupakan discretion busines 
practice, melainkan pelaksanaannya sudah diatur oleh undang-undang (bersifat 
mandatory). Sebagai contoh, Pelaksanaan CSR lainnya yang bersifat mandatory 
adalah pelaksanaan CSR yang dilakukan oleh Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN). Perusahaan BUMN  memiliki peran dan fungsi yang strategis, sebagai 
pelaksana pelayanan publik, penyeimbang kekuatan-kekuatan swasta besar, dan 
turut membantu  pengembangan usaha kecil/koperasi serta memenuhi segala  
aspek dalam tema pengungkapannya yang berkaitan dengan CSR. Perusahaan 
BUMN dipercaya membutuhkan image yang lebih baik dari masyarakat karena 
rentan terhadap pengaruh politik dan kritikan dari aktivis- aktivis sosial. 
 Selain itu, status perusahaan sebagai BUMN lebih luas dalam 
mengungkapkan tanggung jawab social perusahaan (CSR Disclosure) karena 
perusahaan BUMN sebagian besar sahamnya dimiliki oleh pemerintah atau negara 
atau rakyat. Dalam melakukan kegiatan operasionalnya, BUMN diawasi langsung 
oleh Dewan Perwakilan Rakyat yang merupakan representasi dari rakyat.  
Badan Usaha Milik Negara berbentuk perseroan, memiliki karakteristik 
berbeda dengan perusahaan korporasi yang dimiliki sepenuhnya oleh swasta 
(private company). Pada perusahaan BUMN berbentuk perseroan, selain melekat 
tujuan perusahaan untuk memperoleh optimalisasi laba, perusahaan juga dituntut 
untuk memberikan layanan kepada publik. Misalnya, melalui Paket Januari 1990, 
Menteri Keuangan membuat Surat Keputusan Menteri Keuangan yang 
mewajibkan BUMN menyisihkan 1- 5% dari laba yang mereka peroleh untuk 





Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL). Peran BUMN dalam melakukan PKBL 
memiliki   arti tersendiri untuk kondisi Indonesia saat ini, terutama masalah  
kemiskinan dan penganguran. PKBL yang dilaksankan oleh BUMN akan turut 
menciptakan lapangan kerja sehingga dapat menyerap angkatan kerja yang selama 
ini belum dapat diserap oleh sektor formal. Selain itu PKBL juga sebagai bentuk 
tanggung jawab sosial kepada masyarakat sekitarnya untuk bidang sosial, 
keagamaan, dan ekonomi masyarakat, baik kegiatan pengembangan masyarakat 
(community development) maupun program kemitraan di bidang ekonomi seperti : 
bantuan korban bencana alam, bantuan pendidikan, pelatihan, pengembangan, 
bantuan peningkatan kesehatan, bantuan pengembangan prasarana atau sarana 
umum, bantuan sarana ibadah, dan bantuan pelestarian alam. 
Dalam penelitian  ini pengungkapan Corporate Social Responsibility  
diukur dengan tingkat pengungkapan CSR pada Laporan Tahunan/ laporan 
keberlanjutan perusahaan yang dinyatakan dalam Corporate Social Responsibility 
Index (CSRI) bedasarkan GRI (Global Reporting Intiative) yaitu GRI-G4 yang 
telah disesuaikan dengan kondisi pelaksanaan CSR di Indonesia  yang akan dinilai 
dengan membandingkan jumlah pengungkapan yang disyaratkan dalam GRI 
meliputi 91 item pengungkapan yang terdiri dari 3 kategori yaitu: kategori 
ekonomi, kategori lingkungan, kategori social. Dalam masing-masing kategori 
dibagi menjadi beberapa indicator, sedangkan pada kategori social dibagi kembali 
menjadi sub kategori sebelum dijabarkan dalam beberapa indicator, yaitu praktek 
ketenagakerjaan dan kenyaman bekarja, hak asasi manusia, masyarakat, dan 





dalam menilai tingkat pengungkapan CSR perusahaan. Apabila item informasi 
yang ditentukan diungkapkan dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan 
maka diberi skor 1, dan jika item informasi tidak diungkapkan dalam laporan 
tahunan maka diberi skor 0. (Mohammad Iqbal &Silvana Faiqoh, 2018) 
Studi empiris pada penelitian ini adalah perusahaan BUMN yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia yang diambil dari salah satu indeks yang dimiliki Bursa 
efek Indonesia yaitu Indeks IDX BUMN20/ IDX BUMN20 Index, Indeks yang 
mengukur perform harga atas 20 saham perusahaan tercatat yang merupakan 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), dan 
afiliasinya. 
Berikut perusahaan yang terdaftar pada Indeks IDX BUMN20/ IDX 
BUMN20 Index :  
Tabel 1.1 Daftar Saham untuk Perhitungan Indeks IDX BUMN20 Periode 
Mei s.d Juli 2019 
No Kode  Nama Perusahaan  Ket 
1. ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. Tetap 
2. ANTM Aneka Tambang Tbk. Tetap 
3. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Tetap 
4. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Tetap 
5. BBTN Bank Tabungan  Negara (Persero) Tbk. Tetap 
6. BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.  Tetap 
7. BMRI Bank Mandiri (persero) Tbk  Tetap 
8. ELSA Elnusa Tbk. Tetap 
9. JSMR Jasa Marga (persero) Tbk. Tetap 
10. PGAS Perusahaan Gas Negara (persero) Tbk Tetap 
11. PPRO PP Properti Tbk. Tetap 
12. PTBA Bukit Asam Tbk. Tetap 
13. PTPP PP (Persero) Tbk. Tetap 
14. SMGR Semen Indonesia (Persero) tbk. Tetap 
15. TINS Timah Tbk. Tetap 
16. TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Tetap 
17. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. Tetap 
18. WSBP Waskita beton Precast Tbk. Tetap 
19. WSKT Waskita karya (persero) Tbk. Tetap 
20. WTON Wijaya karya Beton Tbk. Tetap 





Berikut adalah gambaran beberapa perusahaan yang menjadi sampel 
setelah dilakukan penentuan sampel penelitian, bedasarkan penentuan tersebut 
diperoleh 6 perusahaan BUMN sebagai sampel penelitian yang dilengkapi dengan 
data pengungkapan CSR dan beberapa variabel yang menjadi faktor 
pengungkapan CSR.  
Tabel 1.2   Kepemilikan Saham Pemerintah 
KODE SAHAM  
KEPEMILIKAN SAHAM PEMERINTAH  
rata-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 
ANTM 65.00% 65.00% 65.00% 65.00% 65.00% 65.00% 
PGAS 56.97% 56.97% 56.97% 56.97% 56.97% 56.97% 
PTBA 65.02% 65.02% 65.02% 65.02% 65.02% 65.02% 
SMGR 51.01% 51.01% 51.01% 51.01% 51.01% 51.01% 
WSKT 66.04% 66.04% 66.04% 66.04% 66.04% 66.04% 
WTON 60.00% 60.00% 60.00% 60.00% 60.00% 60.00% 
Sumber: www.idx.co.id 2020 
 






2015 2016 2017 2018 2019 
1 ANTM 0.66 0.63 0.62 0.72 0.64 0.65 
2 PGAS 1.15 1.16 0.97 0.78 1.23 1.06 
3 PTBA 0.82 0.76 0.59 0.51 0.46 0.63 
4 SMGR 0.39 0.45 0.61 0.60 1.45 0.70 
5 WSKT 2.12 2.66 3.30 3.78 3.70 3.11 
6 WTON 0.97 0.87 1.57 1.65 1.78 1.37 
Sumber: www.idx.co.id 2020 
 




PROFITABILITAS (ROA) % 
rata-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 ANTM  4.75         0.22         0.45         1.92         2.29         0.03  
2 PGAS       6.20        4.52         2.35         3.81        2.35        3.85  
3 PTBA       2.06      10.09       20.68         7.78        6.40        5.40  
4 SMGR      11.86       10.25         4.17         4.08         2.14         6.50  
5 WSKT        3.46         2.95         4.29         3.48         1.12         3.06  
6 WTON        3.86         6.04         4.82         3.60         4.42         4.55  
















Tabel 1.5   Pertumbuhan Perusahaan (Growth) 
 
KODE SAHAM  
PERTUMBUHAN PERUSAHAAN  (GROWTH)% 
rata-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 
ANTM 11.79 -13.53 38.96 57.67 29.45      24.87  
PGAS 6.08 -12.33 2.03 -9.29 -0.56 -     4.03  
PTBA 5.01 2.37 38.50 -17.64 2.93 -      1.83  
SMGR -0.14 -3.02 6.43 -22.86 31.55        2.39  
WSKT 37.58 68.08 90.06 -19.86 -35.67      28.04  
WTON -19.06 31.26 54.01 -23.43 1.91 8.94  
Sumber: www.idx.co.id 2020 
 





PENGUNGKAPAN CSR (GRI-G4) ITEM  
rata-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 ANTM 84 85 87 91 91 88 
2 PGAS 57 65 76 77 84 72 
3 PTBA 87 90 91 91 91 90 
4 SMGR 62 63 70 73 76 69 
5 WSKT 48 50 56 89 89 66 
6 WTON 48 53 59 80 83 65 
Sumber: www.idx.co.id 2020 
Keterangan : 
ANTM  : Aneka Tambang Tbk. 
PGAS : Perusahaan Gas Negara (persero) Tbk 
PTBA : Bukit Asam Tbk. 
SMGR : Semen Indonesia (Persero) tbk. 
WSKT : Waskita karya (persero) Tbk. 
WTON  : Wijaya karya Beton Tbk. 
 
Berdasarkan data di Bursa Efek Indonesia diatas  pada beberapa 
perusahaan BUMN yang menjadi sampel penelitian, menunjukkan bahwa 
kepemilikan saham pemerintah tertinggi selama empat tahun terakhir ada pada 
Waskita karya (persero) Tbk (WSKT), sedangkan pengungkapan CSR dihitung 
bedasarkan rata-rata tertinggi ada pada PT. Bukit Asam Tbk (PTBA). Menurut 













CSR salah satunya adalah kepemilikan saham pemerintah yaitu jumlah saham 
perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah. Kepemilikan saham pemerintah yang 
mempunyai peran yang sangat besar terhadap kebijakan perusahaan dan 
merupakan perpanjangan tangan dari pemerintah serat mendapat sorotan yang 
lebih dari rakyat dalam hal ekonomi, sosial dan lingkungan dan pemerintah dapat 
mengendalikan kebijakan yang diambil manajemen agar sesuai dengan 
kepentingan /aspirasi pemeritah, dengan adanya tekan dan sorotan dari 
masyarakat akan membuat pemerintah lebih transparan dalam pengelolaannya 
(Amran dan Devi, 2008 dalam Lovink Angle, 2013).  
Untuk leverage selama empat tahun terakhir, DER tertinggi yaitu pada 
tahun 2018 ada pada PT. Waskita Karya (Persero) Tbk yaitu 3.78%. sedangkan 
pengungkapan CSR yang terbanyak yaitu tahun 2018-2019 oleh PT. Aneka 
Tambang Tbk (ANTM) sebayak 91 item dan 2017-2019 PT. Perusahaan Bukit 
Asam Tbk (PTBA) 91 item. Teori keagenan mengemukakan bahwa perusahaan 
yang mempunyai rasio leverage yang lebih akan mengungkapkan lebih banyak 
informasi seperti informasi mengenai pengungkapan CSR, sebab biaya keagenan 
yang dimiliki perusahaan yang mempunyai dstruktut modal lebih tinggi (Jensen 
dan Meckling, 1976). Tambahan informasi perusahaan diperlukan untuk 
menghilangkan keraguan para pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak 
mereka sebagai kreditur.   
Untuk Profitabilitas selama empat tahun terakhir, ROA tertinggi yaitu 
tahun 2017 ada pada PT. Bukit Asam (PTBA) 20,68%. sedangkan pengungkapan 





(ANTM) sebayak 91 item dan 2017-2019 PT. Perusahaan Bukit Asam Tbk 
(PTBA) 91 item. Hal ini sama dengan penjelasan atau teori yang ada, dengan 
tingginya  profitabilitas maka perusahaan akan lebih mudah dalam melakukan 
tanggung jawab sosialnya. Hubungan antara kinerja keuangan suatu perusahaan, 
dalam hal ini profitabilitas, dengan pengungkapan tanggung jawab sosial paling 
baik diekspresikan dengan pandangan bahwa tanggapan sosial yang diminta dari 
manajemen sama dengan kemampuan yang diminta untuk membuat suatu 
perusahaan memperoleh laba. Sehingga dengan meningkatnya profitabilitas  
tentunya perusahaan akan lebih leluasa dalam pengungkapan CSR.  
Untuk pertumbuhan perusahaan selama empat tahun terakhir, pertumbuhan 
perusahan tertinggi yaitu pada tahun 2017 ada pada PT. Waskita Karya Tbk 
(WSKT) 90,06%. sedangkan pengungkapan CSR yang terbanyak yaitu tahun 
2018-2019 oleh PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM) sebayak 91 item dan 2017-
2019 PT. Perusahaan Bukit Asam Tbk (PTBA) 91 item. Pertumbuhan perusahaan 
dapat mempengaruhi perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab 
sosialnya. Maria Ulfa (2009) menyatakan bahwa growth merupakan tingkat 
pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan penjualan perusahaan. 
Perusahan dengan pertumbuhan yang tinggi akan mendapat sorotan sehingga 
diprediksi perusahaan yang mempunyai kesempatan pertumbuhan yang lebih 
tinggi cenderung lebih banyak melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial.  
Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan 
tanggung jawab sosial di Indonesia memunculkan hasil yang beragam dan 





dan Seftiana (2012) kepemilikan saham pemerintah berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan CSR namun pada penelitian Wa Asrida (2013) dan Zulfi 
(2014)  yang menyatakan kepemilikan saham pemerintah tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan CSR, penelitian Ana Wahyuningsih dan Nera 
Marinda Mahdar (2018) Leverage berpengaruh secara positif terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR) luas, dan berpengaruh secara 
negative pada kelompok perusahaan dengan tingkat pengungkapan tanggung 
jawab sosial (CSR) sedikit, Sembiring (2006:78) dalam Ana Wahyuningsih dan 
Nera Marinda Mahdar (2018)  menunjukkan hasil yang berbeda, yakni leverage 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Penelitian yang 
dilakukan peneliti terdahulu terdapat bahwa perbedaan terhadap pengungkapan 
CSR. Gray (2001) dalam Ana Wahyuningsih dan Nera Marinda Mahdar 
(2018) menemukan hubungan profitabilitas terhadap pengungkapan CSR yang 
bervariasi setiap tahun. Bertentangan dengan itu Freedman dan Ulman (1986); 
dalam Ana Wahyuningsih dan Nera Marinda Mahdar (2018), menyatakan 
bahwa profit tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
Selanjutnya variabel pertumbuhan (growth) perusahaan hubungannya dengan 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terjadi ketidakkonsistenan hasil 
penelitan Sari (2012) memberikan bukti empiris bahwa pertumbuhan (growth) 
tidak berpengaruh dan penelitian Siti Munsaidah et al,. (2016) membuktikan 
bahwa  pertumbuhan (growth) berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. 
Dari fenomena dan isu mengenai pengungkapan CSR pada perusahaan di 





memepengarui perusahaan dalam melakukan pengungkapan CSR masih 
menunjukan hasil yang berbeda-beda bahkan bertentangan antara hasil penelitian 
yang satu dan yang lainnya. Hal-hal inilah yang akan menjadi research gap  
dalam penelitian ini sehingga sangat menarik dan perlu dilakukan penelitian yang 
lebih lanjut yang berkaitan dengan research gap tersebut.  
Berdasarkan dari latar belakang di atas maka dilakukan penelitian dengan 
judul “PENGARUH KEPEMILIKAN SAHAM PEMERINTAH, 
LEVERAGE, PROFITABILITAS DAN PERTUMBUHAN (GROWTH) 
PERUSAHAAN TERHADAP PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY (CSR)” (Studi  Empiris  Pada Perusahaan BUMN Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019) 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah yang diteliti : 
1. Apakah kepemilikan saham pemerintah (government ownership) 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan BUMN yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada 
perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada 
perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
4. Apakah pertumbuhan perusahaan (Growth) berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR pada perusahaan perusahaan BUMN yang terdaftar di 





5. Apakah kepemilikan saham pemerintah, leverage, profitabilitas dan 
pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap  pengungkapan CSR pada 
perusahaan-perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah  : 
1. Untuk mengetahui apakah kepemilikan saham pemerintah (government 
ownership) berpengaruh  terhadap   pengungkapan CSR pada perusahaan 
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk mengetahui apakah leverage berpengaruh terhadap  pengungkapan 
CSR pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap   
pengungkapan CSR pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
4. Untuk mengetahui apakah pertumbuhan perusahaan (Growth) berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan perusahaan BUMN yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
5. Untuk mengetahui apakah kepemilikan saham pemerintah, leverage, 
profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan (Growth) berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR pada perusahaan perusahaan BUMN yang terdaftar di 








1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian 
tersebut, maka diharapkan penelitian ini dapat memeberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat teoritis  
Hasil penelitian ini secara teoritis, diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 
mengenai Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia.  
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan 
pandangan dan wawasan serta dapat dijadikan bahan referensi dan 
informasi untuk Penelitian selanjutnya mengenai pembahasan Corporate 
Social Responsibility (CSR).    
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan ini akan berisikan bab demi bab dalam laporan penelitian 
selanjutnya: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
  Bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 
dan manfaat  penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II  : TELAAH PUSTAKA 
  Bab ini berisi uraian tentang teori-teori yang melandasi dan berkaitan 





perusahaan, corporate social responsibility, pengungkapan csr, 
kepemilikan saham pemerintah, leverage, profitabilitas, dan 
pertumbuhan perusahaan (growth).   
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasi, sampel, metode 
pengumpulan data, definisi opersional variabel dan pengukuran serta 
metode analisis data 
BAB 1V  : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
  Bab ini berisi tentang deskripsi perusahaan yang menjadi objek dalam 
penelitian ini. Dalam penelitian perusahaan yang menjadi objek 
penelitian adalah perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI.  
BAB V  : HASIL DAN PEMBAHASAN  
  Berisi tentang objek penelitian, analisis data, interprestasi hasil dan 
argumen terhadap hasil penelitian. Sebelum dilakukan analisis data, 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi 
uji normalitas, multikolineritas, heteroskedastisitas, Setelah semua uji 
terpenuhi, baru dilakukan uji hipotesis. 
BAB V1  : PENUTUP 
  Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini. Di dalam 
bab ini disampaikan beberapa kesimpulan, keterbatasan penelitian, 
serta saran yang relevan untuk penelitian yang selanjutnya dengan 









2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 
Menurut The World Business Council on Sustainable Development 
(WBCSD) menyatakan CSR adalah suatu komitmen dari perusahaan untuk 
melaksanakan etika keprilakuan (behavioural ethics) dan berkontribusi terhadap 
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (sustainable economic development).  
Responsibility of an organization for the impacts of its decisions and 
activities on society and the invorenment through transparent and ethical 
behaviour that is consistent with sustainable development dan welfare of society; 
takes into account the expectations of stakeholders; is in compliance with 
applicable law and consistent international norms of behaviour; and is integrated 
throughout the organization (Defenisi CSR menurut ISO 26000).  
Definisi CSR yang telah dijelaskan oleh ISO 26000 adalah tanggung jawab 
sosial merupakan dampak dari keputusan dan aktivitas perusahaan yang telah 
merugikan masyarakat, dan dampaknya pasti akan dirasakan oleh stakeholders. 
Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas (disingkat UUPT) juga menegaskan bahwa “tanggung jawab sosial dan 
lingkungan adalah komitmen perusahaan untuk berperan serta dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perusahaan sendiri, komunitas setempat, 







2.1.1.1 Program CSR 
Pada dasarnya program CSR dari suatu perusahaan dapat dikategorikan 
dalam tiga bentuk seperti berikut (Famiola dan Rudito, 2007).  
a. Public Relations 
Usaha untuk menanamkan persepsi positif kepada komunitas 
tentang kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan yang biasanya berbentuk 
kampanye yang tidak terkait sama sekali dengan produk yang dihasilkan 
oleh perusahaan yang bersangkutan. Bentuk ini lebih ditekankan pada 
penanaman persepsi tentang perusahaan dengan mengadakan kegiatan-
kegiatan sosial maka akan tertanam dalam image masyarakat bahwa 
perusahaan tersebut banyak melakukan kegiatan sosial hingga masyarakat 
atau komunitas tidak mengetahui produk apa yang dihasilkan oleh 
perusahaan tersebut. Atau dapat juga terjadi sebaliknya di mana 
masyarakat atau komunitas mengetahui produk dari perusahaan tersebut 
akan tetapi masyarakat atau komunitas mengetahui bahwa perusahaan 
selalu menyisihkan sebagian dari keuntungannya untuk kegiatan sosial. 
b. Strategi Defensif  
Usaha yang dilakukan oleh perusahaan yang bertujuan untuk 
menangkis anggapan  negatif masyarakat/komunitas luas yang sudah 
tertanam terhadap kegiatan perusahaan. Kegiatan CSR yang dilakukan 
perusahaan merupakan bentuk perlawanan terhadap pandangan negatif 
masyarakat atau komunitas dan perusahaan berusaha mengubah 





c. Keinginan tulus untuk melakukan kegiatan yang baik yang benar-benar 
berasal dari visi perusahaan tersebut.  
Perusahaan melakukan program CSR untuk kebutuhan masyarakat/ 
komunitas dan tidak mengambil keuntungan secara materil. Program CSR 
yang dijalankan merupakan keinginan tulus dari perusahaan, yang bisa 
dilihat dari komitmen perusahaan terhadap kegiatan CSR dengan 
menuangkannya ke dalam visi dan misi CSR. 
2.1.1.2 Manfaat CSR  
Menurut Yusuf (2007) ada tiga alasan mengapa perusahaan mesti 
merespon dan mengembangkan isu tanggung jawab sosial perusahaan sejalan 
dengan operasi usahanya yaitu: 
a. Perusahaan adalah bagian dari masyarakat dan oleh karenanya wajar bila 
perusahaan memperhatikan kepentingan masyarakat. 
b.  Kalangan bisnis dan masyarakat sebaiknya memiliki hubungan yang 
bersifat simbiosis mutualisme. 
c. Kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan salah satu cara 
untuk meredam atau bahkan menghindari konflik sosial. 
2.1.1.3 Pengungkapan CSR 
Pengungkapan adalah pengeluaran informasi yang ditujukan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan (Lukum dan Monoarfa, 2014). Tujuan dari 
pengungkapan tanggung jawab social perusahaan (Corporate Social 
Responsibility Disclosure) adalah agar perusahaan dapat menyampaikan tanggung 





Penerapan CSR dapat diungkapkan perusahaan dalam media laporan tahunan 
(annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainable report)  perusahaan yang 
berisi laporan tanggung jawab sosial perusahaan selama kurun waktu satu tahun 
berjalan.  
Di Indonesia regulasi mengenai CSR telah di atur oleh pemerintah sejak 
tahun 1994 dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia No. 316/KMK 016/1994 tentang Program Pembinaan Usaha Kecil dan 
Koperasi oleh Badan Usaha Milik Negara, yang kemudian dikukuhkan lagi 
dengan Keputusan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara no. Kep-
236/MBU/2003 menetapkan bahwa setiap perusahaan diwajibkan menyisihkan 
laba setelah pajak sebesar 1% (satu persen) sampai dengan 3% (tiga persen), 
untuk menjalankan CSR.  
Salah satu standar pengungkaan CSR yang berkembang di Indonesia 
adalah standar yang dikembangkan oleh GRI. GRI (Global Reporting Initiative) 
merupakan sebuah jaringan berbasis organisasi yang telah mempelopori 
perkembangan dunia, paling banyak menggunakan kerangka laporan 
keberlanjutan dan berkomitmen untuk terus-menerus melakukan perbaikan dan 
penerapan di seluruh dunia. Tiga fokus pengungkapan GRI, antara lain:  
a. Indikator Kinerja Ekonomi (economic performance indicator),  
b. Indikator Kinerja Lingkungan (environment performance indicator),   
c. Indikator Kinerja Sosial (social performance indicator), terdiri dari : Hak 
Asasi Manusia ( Human Righs Performance), Sosial (Society) dan 






Tabel 2.1 Indikator-indikator Pengungkapan CSR Berdasarkan GRI-G4 
No Kode 
GRI 
Item CSR berdasarkan GRI 
1 EC1 Perolehan dan distribusi nilai ekonomi 
2 EC2 Implikasi finansial akibat perubahan iklim 
3 EC3 Dana pensiun karyawan, kewajiban perusahaan 
4 EC4 Bantuan finansial dari pemerintah 
5 EC5 Standar upah minimum 
6 EC6 Rasio tenaga kerja local 
7 EC7 Pengembangan dan dampak dari investasi infrastruktur 
8 EC8 Dampak pengaruh ekonomi tidak langsung 
9 EC9 Perbandingan dari pembelian pemasok local 
10 EN1 Pemakaian material  
11 EN2 Pemakaian material daur ulang 
12 EN3 Pemakaian energi langsung/ dalam organisasi 
13 EN4 Pemakaian energi tidak langsung/ di luar organisasi 
14 EN5 Penghematan energy 
15 EN6 Inisiatif penyediaan produk dan jasa energi terbarukan 
16 EN7 Inisiatif mengurangi energi tidak langsung danpengurangan yang berhasil 
17 EN8 Pemakaian air 
18 EN9 Sumber air yang terkena dampak signifikan 
19 EN10 Jumlah air daur ulang dan digunakan kembali 
20 EN11 Kuasa tanah di hutan lindung, lokasi dan luas lahan 
21 EN12 Perlindungan dari dampak signifikan dari aktifitas keanekaragaman hayati 
22 EN13 Pemulihan habitat 
23 EN14 Strategi dan jumlah total spesies dalam iucn red list dan spesiesyang 
dilindungi 
24 EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) lansung, cakupan 1 
25 EN16 Total gas rumah kaca (GRK) lansung, cakupan 2 
26 EN17 Total gas  rumah kaca tidak langsung , cangkupan 3 
27 EN18 Intensitas emisi rumah kaca (GRK) 
28 EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca  
29 EN20 Emisi bahan perusak ozon (BPO) 
30 EN21 NOX, SOX, dan emisi udara signifikan lainnya  
31 EN22 Total air yang dibuang bedasarkan kualitas dan tujuan  
32 EN23 Bobot total limbah bedasarkan jenis dan metode pembuangan  
33 EN24 Total biaya dan jumlah yang tumpah/ volume total tambahan signifikan  
34 EN25 limbah  yang  dianggap  berbahaya menurut ketentuan konvensi basel 2 
lampiran I, II,   III,   dan   VIII   yang   diangkut,   diimpor, diekspor, atau 
diolah, dan persentase limbah yang diangkut untuk pengiriman internasional 
35 EN26 Identitas, nilai keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat yang terkait 
dapampak dari pembuangan dan air limpasan  
36 EN27 Tingkat mitigasi atau inisiatif untuk mengurangi dampak resiko buruk pada 
lingkungan 
37 EN28 Persentase produk yang terjual dan materi kemasan dikembalikan 
berdasarkan kategori 







Item CSR berdasarkan GRI 
39 EN30 Dampak signifikan terhadap lingkungan akibat transportasi produk 
40 EN31 Biaya dan investasi perlindungan lingkungan 
41 EN32 Penapisan pemasok baru menggunakan kriteria lingkungan 
42 EN33 Dampak lingkungan signifikan dalam rantai pasokan dan tindakan 
43 EN34 jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan dan mekanisme pengaduan 
resmi 
44 LA1 Jumlah karyawan dan turnover karyawan 
45 LA2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu 
46 LA3 Tingkat kembali bekarja dan tingkat retesi setalah cuti malahirkan  
47 LA4 Pemberitahuan minimum tentang perubahan operasional 
48 LA5 Majelis kesehatan dan keselamatan kerja atau komite  
49 LA6 Tingkat kecelakaan kerja 
50 LA7 Pekerja yang sering terkena atau beresiko tinggi terkena penyakit 
51 LA8 topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian formal  
52 LA9 Rata-rata jam pelatihan 
53 LA10 Program untuk menajemen keterampilan dan pembelajaran seumur hidup/ 
pendidikan jangka panjang 
54 LA11 presentase karyawan yang menerima reviw kinerja dan pengembangan karir 
55 LA12 Keanekaragaman karyawan 
56 LA13 Rasio gaji dasar pria terhadap wanita/ kebijakan remunerasi 
57 LA14 Penapisan pemasok baru menggunakan kriteria praktik ketenagakerjaan 
58 LA15 Dampak yang signifikan terhadap praktik ketenagakerjaan dalam rantai 
pemasok dan tindakan yang diambil 
59 LA16 Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan 
60 HR1 Perjanjian dan investasi menyertakan klausul menyangkut HAM 
61 HR2 Pelatihan karyawan tentang HAM 
62 HR3 Kasus diskriminasi 
63 HR4 Hak berserikat 
64 HR5 Pekerja di bawah umur/ pekerja anak 
65 HR6 Pekerja paksa 
66 HR7 Tenaga keamanan terlatih HAM 
67 HR8 Pelanggaran hak penduduk asli/ masyarakat adat 
68 HR9 persentase prosedur kerja yang melakukan review atau asesmen dampak hak 
asasi manusia 
69 HR10 Penapisan pemasok/mitra baru menggunakan kriteria hak asasi manusia 
70 HR11 Dampak  yang signifikan terhadap hak asasi manusia dalam rantai pemasok 
71 HR12 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi manusia  
72 SO1 Sifat, cakupan dan keefektifan atas program dan kegiatan apapun yang 
menilai dan mengelola dampak operasi terhadap masyarakat termasuk saat 
memasuki wilayah operasi, selama beroperasi dan pasca operasi 
73 SO2 Operasi    dengan    dampak    yang signifikan terhadap masyarakat local 
74 SO3 unit usaha yang dianalisa memiliki resiko terkait tindakan korupsi 
75 SO4 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur anti-korupsi 
76 SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan Langkah yang diambil 







Item CSR berdasarkan GRI 
prosedur lobi/ kntibusi dengan politik dan lembaga lainya  
78 SO7 Tindakan hukum terkait Anti Persaingan, anti-trust, serta praktik monopoli 
dan hasilnya 
79 SO8 Hukuman atau denda pelanggaran peraturan perundangan 
80 SO9 Penapisan  pemasok  baru menggunakan kriteria untuk dampak terhadap 
masyarakat 
81 SO10 Dampak yang signifikan terhadap masyarakat dalam rantai pasokan 
82 SO11 Jumlah pengadua tentang dampak terhadap masyarakat yang diajukan 
83 PR1 Perputaran dan keamanan produk, kesehatan dan keselamatan konsumen 
dalam penggunaan produk atau jasa 
84 PR2 Pelanggaran peraturan dampak produk dan jasa  
85 PR3 Informasi kandungan produk dan jasa 
86 PR4 Pelanggaran penyediaan info produk  dan jasa 
87 PR5 Tingkat kepuasan pelanggan 
88 PR6 Kelayakan komunikasi pemasaran 
89 PR7 Pelanggaran komunikasi pemasaran 
90 PR8 Pengaduan tentang pelanggaran privasi pelanggan 
91 PR9 Denda pelanggaran pengadaan dan penggunaan produk 
 
2.1.2 Pengertian Kepemilikan saham Pemerintah (Government 
Shareholding) 
Kepemilikan pemerintah (government shareholding) adalah jumlah saham 
perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah. Melalui kepemilikan saham ini 
pemerintah berhak menetapkan direktur perusahaan. Selain itu pemerintah dapat 
mengendalikan kebijakan yang diambil oleh manajemen agar sesuai dengan 
kepentingan  atau aspirasi pemerintah dan untuk dapat bertahan, perusahaan ini 
harus dapat mensinkronkan dirinya dengan pemerintah (Amran dan Devi, 2008) . 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) mayoritas sahamnya dimiliki oleh 
pemerintah sehingga stakeholder utama perusahaan ini adalah pemerintah. Dalam 
menjalankan operasional perusahaannya, BUMN berpedoman kepada 
perundangundangan dan peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Selain itu 





masyarakat memiliki ekspektasi yang lebih besar terhadap BUMN dari pada 
perusahaan swasta. Bagi masyarakat, pengelolaan BUMN yang baik 
mencerminkan keberhasilan pemerintah dalam berbisnis dan dalam pelaksanaan 
good corporate governance. Berdasarkan penjelasan tersebut maka tekanan 
pemerintah dan publik memiliki pengaruh terhadap pengelolaan perusahaan 
termasuk dalam pelaksanaan CSR. 
2.1.3 Pengertian Leverage 
Leverage menunjukkan seberapa besar suatu perusahaan bergantung 
kepada kreditur dalam membiayai aset perusahaan yang dimiliki, perusahaan 
dengan tingkat leverage yang tinggi berarti akan sangat bergantung kepada 
pinjaman luar dalam membiayai asetnya, sedangkan perusahaan dengan tingkat 
leverage lebih rendah menunjukkan bahwa perusahaan kurang bergantung pada 
pinjaman luar dikarenakn lebih banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri 
(Ana wahyuningsih dan Nera Marinda Mahdar, 2018).  
Tingkat leverage perusahaan, oleh karenanya mendeskripsikan risiko 
keuangan perusahaan. Teori keagenan mengemukakan bahwa perusahaan yang 
mempunyai rasio leverage yang lebih akan mengungkapkan lebih banyak 
informasi sebab biaya keagenan yang dimiliki perusahaan yang mempunyai 
dstruktut modal lebih tinggi (Jensen dan Meckling, 1976). 
 Tambahan informasi perusahaan diperlukan untuk menghilangkan 
keraguan para pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai 






2.1.4 Pengertian Profitabilitas (Profitability) 
Menurut Fahmi (2013:116) adalah rasio profitabilitas yaitu untuk 
menunjukan keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan. 
Investor yang potensial akan menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah 
perusahaan dan kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan. Semakin baik 
rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya 
perolehan keuntungan perusahaan. Rasio ini lebih diminati oleh para pemegang 
saham dan manajemen perusahaan sebagai salah satu alat keputusan investasi, 
apakah investasi bisnis ini akan dikembangkan, dipertahankan dan sebagainya. 
Pengukuran profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan tingkat efektifitas 
manajemen secara menyeluruh dan secara tidak langsung. Para investor jangka 
panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis ini. Selain itu keuntungan 
(profitabilitas) sangat penting bagi perusahaan bukan saja untuk terus 
mempertahankan pertumbuhan bisnisnya namun juga memperkuat kondisi 
keuangan perusahaan. Selain itu dengan semangkin kuatnya kondisi keuangan dan 
meningkatnya laba maka semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk 
membayar dividennya. Para manajer tidak hanya mendapatkan dividen, tapi juga 
akan memperoleh power yang lebih besar dalam menentukan kebijakan 
perusahaan. Dengan demikian semakin menghemat biaya modal, di sisi lain para 
manajer (insider) menjadi meningkat powernya  bahkan bisa meningkatkan 
kepemilikannya akibat penerimaan deviden sebagai hasil keuntungan yang tinggi. 
Jadi, profitabilitas jadi pertimbangan investor dalam keputusan investasinya. 





ukuran untuk menentukan profitabilitas perusahaan, yaitu: return on equity, return 
on asset, earning per share, net profit margin. 
 Menurut Gray, et al. (1995); dalam Sembiring (2005) profitabilitas 
merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk 
mengungkapkan CSR kepada pemegang saham. Semakin tinggi tingkat 
profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi sosial. 
2.1.5 Pengertian Pertumbuhan Perusahaan (Growth) 
Pertumbuhan perusahaan adalah salah satu pertimbangan para investor 
dalam menanamkan investasinya.  
Maria Ulfa (2009), menyatakan bahwa growth merupakan tingkat 
pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan penjualan perusahaan. 
Perusahan dengan pertumbuhan yang tinggi akan mendapat sorotan sehingga 
diprediksi perusahaan yang mempunyai kesempatan pertumbuhan yang lebih 
tinggi cenderung lebih banyak melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Perusahaan yang mengalami pertumbuhan memiliki implikasi terhadap 
peningkatan ukuran perusahaan dan kinerja yang semakin membaik sehingga 
semakin menarik untuk para investor. Hal ini juga sesuai dengan teori 
pensignalan. Perusahaan yang bertumbuh biasanya fokus pada pencapaian kinerja 
keuangan semata. Oleh Karena itu, ketika perusahaan bertumbuh tetap konsisten 
melakukan kegiatan CSR maka perusahaan akan mensinyalkan kegiatan CSR 







2.1.6 Konsep CSR Menurut Pandangan Islam  
Manusia adalah khalifah di muka bumi. Sebagaimana dalam firman Allah 
SWT,  
                              
                                 
Artinya: “ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
 
Islam mengajarkan untuk selalu memiliki tanggung jawab yang tinggi 
dalam semua tindakannya dalam upaya memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan. 
Konsep tanggung jawab dalam Islam mempunyai sifat ganda yang terfokus pada 
tingkat mikro (individu) dan tingkat makro (sosial). tanggung jawab sosial telah 
diregulasi dalam berbagai peraturan sebagai sebuah kewajiban bagi korporat 
untuk peduli terhadap perbaikan sosial dan lingkungan. Disisi lain, tanggung 
jawab soaial dalam perspektif Islam  merupakan salah satu konsep kedermawanan 
yang sangat dianjurkan, yaitu sesuai  firman Allah SWT dalam al-Qur’an Surat al- 
Baqarah ayat 261: 
                            
                      
Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. 
Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan 





Maksud dari menafkahkan harta di jalan Allah di dalam ayat ini adalah 
harta tersebut dapat diaplikasikan untuk berbagai kegiatan tanggung jawab sosial 
yang lebih luas untuk peningkatan kualitas sosial dan berbagai bidang misalnya 
meliputi belanja untuk kepentingan jihad, pembangunan perguruan, rumah sakit, 
usaha penyelidikan ilmiah dan lain-lain.  
Nilai - nilai Islam juga selalu menghimbau untuk selalu berbuat kebaikan 
(ihsan) yang dapat memberikan manfaat kepada yang lain. Aktivitas usaha dalam 
Islam, diarahkan kepada kebaikan pelaku usaha, lingkungan alam dan 
kesejahteraan sosial secara umum, yang selalu berprinsip pada etika dan spiritual. 
Seperti firman Allah SWT dalam Al- Quran surat Al-Qashash ayat 77: 
                            
                          
Artinya : dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
 
Perbuatan tanggung jawab begitu mendasar dalam ajaran ajaran Islam. 
Manusia memang memiliki kebebasan dalam  berbuat tetapi, juga memiliki 










2.2 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
NO
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terdaftar di BEI.  
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berganda   
The results showed 
that the variables of 
company assets, 
company equty, 
ownership did not 
affect the disclosure 
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significant effect on 











































































6.  Gusti Ayu 
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10. Nita 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Untuk lebih menjelaskan hubungan antara variabel independent dan  
















 Sumber : Wandayani Nurfadilah dan Yusar Sagara, 2015 
 
 
2.4 Variabel Penelitian, Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 
Menurut farhady (1981) dalam Sugiyono (2014), variabel penelitian 
didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek yang mempunyai variasi antara 
satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan yang lain. Variabel adalah 
suatu kualitas dimana penulis mempelajari dan menarik kesimpulan darinya, 
Kidder (1981) dalam Sugiyono (2014). 
Dalam penelitian ini digunakan empat variabel independen dan satu 
variabel dependen, yaitu: 
1. Variabel Independen sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 
(Sugiyono, 2013: 64). 












Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kepemilikan saham pemerintah, profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan 
perusahaan. 
2. Variabel Dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 64). 
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah 
pengungkapan Corporate Social Responsibility yang diukur dengan Corporate 
Social Responsibility Index (CSRI) dengan melihat tiga indikator kinerja yang 
terdiri dari 91 item berdasarkan GRI-G4 Indeks diperoleh dari analisa 
pengungkapan pada laporan Indeks GRI-G4 pada masing- masing laporan 
keberlanjutan (Sustainability Report) perusahaan.  
Dalam menentukan indeks pengungkapan digunakan teknik tabulasi untuk 
setiap perusahaan berdasarkan daftar atau checklist pengungkapan lingkungan  
Penilaian yang dilakukan dalam mengukur pengungkapan CSR dengan pemberian 
skor 0 dan 1. Dimana nilai 0 untuk item yang tidak diungkapkan dan nilai 1 untuk 
item yang diungkapkan oleh perusahaan. Apabila perusahaan mengungkapkan 
aktivitas CSR secara penuh maka nilai maksimal yang dicapai yakni 91.  







Tabel 2.3  Variabel Penelitian, Definisi Konseptual, dan Definisi Operasional 
No Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional 




(government shareholding) adalah 
jumlah saham perusahaan yang 
dimiliki oleh pemerintah. Melalui 
kepemilikan saham ini pemerintah 
berhak menetapkan direktur 
perusahaan 
(Amran dan devi, 2008) 
Kepemilikan Saham 
Pemerintah =  
 
                         




2.  Leverage  Leverage merupakan alat untuk 
mengukur seberapa besar 
perusahaan tergantung pada 
kreditur dalam membiayai aset 
perusahaan. Perusahaan yang 
mempunyai tingkat leverage  tinggi 
berarti sangat tergantung pada 
pinjaman luar untuk membiayai 
asetnya. Sedangkan perusahaan 
yang mempunyai  tingkat leverage 
rendah lebih banyak membiayai 
asetnya dengan modal sendiri. 
(Harahap, sofyan syafri, 2006) 
 
DER = 
               
          
 x 100% 







Profitabilitas  Menurut Fahmi (2013:116) adalah 
rasio profitabilitas yaitu untuk 
menunjukan keberhasilan 
perusahaan di dalam menghasilkan 
keuntungan. Investor yang potensial 
akan menganalisis dengan cermat 
kelancaran sebuah perusahaan dan 
kemampuannya untuk mendapatkan 
keuntungan. Semakin baik rasio 
profitabilitas makan semakin baik 
menggambarkan kemampuan 
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4.  Pertumbuhan 
perusahaan  
Pertumbuhan perusahaan  
mununjukkan peningkatan kinerja 
keuangan perusahaan. Growth 
merupakan tingkat pertumbuhan 
perusahaan yang diukur dengan 
pertumbuhan penjualan. 
Pertumbuhan perusahaan 
merupakan salah satu pertimbangan 
para investor dalan menanamkan 
investasinya (Yuliani, 2014).  
 
 Growth = 
                          
             
 




Corporate Social Responsibility 
adalah komitmen perusahaan atau 
dunia bisnis untuk berkontribusi 
terhadap pembangunan ekonomi 
yang berkelanjutan , bekerja dengan 
karyawan keluarga 
mereka,masyarakat setempat, dan 
masyarakat pada umumnya untuk 
meningkatkan kualitas hidup 
 
CSRI= 
                            
                        
         
 





No Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional 
mereka. (World Business Council 
for Sustainable Development, 
dalam Totok Mardikanto, 2014:95)  
 
 
2.5 Pengembangan Hipotesis 
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 
penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu harus dibuktikan melalui data yang 
terkumpul. Sedangkan secara statistik hipotesis diartikan sebagai pernyataan 
mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenaranya berdasarkan data yang 
diperoleh dari sampel penelitian (sugiyono, 2013: 213). 
Dalam penelitian ini dapat diambil hipotesis sementara sebagai berikut: 
2.5.1 Pengaruh Kpemilikan Saham Pemerintah (government Shareholder) 
dengan pengungkapan Corporate social responsibility. 
Pengaruh dari kepemilikan saham oleh pemerintah dalam suatu perusahaan 
dalam menjalankan aktivitasnya menyebabkan perusahaan harus selaras dengan 
kepentingan pemerintah. Dan pemerintah sendiri berhak untuk menunjuk direktur 
perusahaan tersebut, sehingga nantinya keputusan yang akan diambil merupakan 
kepanjangan tangan dari pemerintah (Amran dan Devi, 2008). Perusahaan 
BUMN banyak mendapat sorotan dari masyarakat sehingga pengelolaan BUMN 
akan mencerminkan keberhasilan yang telah dicapai oleh pemerintah. Selain itu 
BUMN akan mendapatkan sorotan yang lebih oleh masyarakat, hal ini karena 
masyarakat memiliki ekspektasi yang lebih besar terhadap BUMN dari pada 
perusahaan swasta. Bagi masyarakat, pengelolaan BUMN yang baik 
mencerminkan keberhasilan pemerintah dalam berbisnis dan dalam pelaksanaan 





Sorotan masyarakat seperti itulah yang membuat pemerintah harus  lebih 
transparan lagi dalam pengelolaannya. Sebagaimana diatur dalam UU PT No. 40 
Tahun 2007 menyatakan bahwa pengungkapan yang lebih besar merupakan wujud 
dari akuntabilitas atas pengelolaan perusaahaan. Banyak penelitian yang 
menggunakan  goverment shareholder  sebagai variabel independent. Penelitian 
yang dilakukan Amran dan Devi (2008) menunjukkan hasil bahwa kepemilikan 
saham pemerintah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan 
CSR di Malaysia.  Selain itu penelitian yang dilakukan Karina dan Yuyetta 
(2013) menunjukkan hasil bahwa kepemilikan saham pemerintah memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
Penelitian yang tidak berhasil menunjukkan hubungan kedua variabel ini 
ditemukan oleh Zulfi (2014) yang menyatakan kepemilikan saham pemerintah 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
Ha1 :  Kepemilikan saham pemeritah berpengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility.  
H01 : Kepemilikan saham pemeritah tidak berpengaruh terhadap  
pengungkapan Corporate Social Responsibility.  
2.5.2 Pengaruh Leverage dengan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility.  
Rasio leverage digunakan untuk memberikan gambaran mengenai struktur 
modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat resiko tak 





keraguan pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai 
kreditur (Schipper, 1981 dalam Marwata, 2001 dan Meek, et al, 1995 dalam 
Fitriani, 2001) dalam Karina (2013). 
Perusahaan dengan rasio leverage lebih tinggi akan mengungkapkan lebih 
banyak informasi, kerena biaya keagenan perusahaan dengan struktur modal 
seperti itu lebih lebih tinggi (Jensen & Meckling 1976).  
Hubungan antara leverage dan pengungkapan sosial juga menunjukkan 
hasil yang tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Robert (1992) dalam 
Arifuddin (2013) menemukan hubungan positif antara kedua variabel tersebut. 
Akan tetapi tidak semua peneliti mendukung hubungan leverage dengan tanggung 
jawab sosial perusahaan.  Penelitian yang tidak berhasil menunjukkan hubungan 
kedua variabel ini ditemukan oleh Karina  dan Yuyetta (2013). Berdasarkan dari 
penjelasan diatas ,maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
Ha2  :  Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility 
H02 :  Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. 
2.5.3 Pengaruh Profitabiltas dengan pengungkapan Corporate Social 
Responsibilty 
Profitabilitas merupakan faktor yang dapat memberikan kebebasan dan 
fleksibilitas kepada manajemen untuk melakukan mengungkapkan kepada 
pemegang saham program tanggung jawab sosial secara lebih luas (Fariati, 2012 





Karina (2013) mengatakan bahwa dengan kepeduliannya terhadap masyarakat 
(sosial) menghendaki manajemen untuk membuat perusahaan menjadi profitable. 
Bedasarkan teori legitimasi salah satu argumen dalam hubungan antara 
profitabilitas dan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial adalah bahwa 
ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, perusahaan menganggap 
tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat menganggu informasi tentang 
kesuksesan perusahaan. Sebaliknya, pada saat tingkat profitabilitas rendah, 
perusahaan berharap para pengguna laporan akan membaca kinerja perusahaan, 
misalnya dalam lingkup sosial sehingga investor akan tetap berinvestasi 
diperusahaan tersebut.  
Hubungan antara pengungkapan CSR dan profitabilitas perusahaan telah 
dipostulasikan untuk merefleksikan pandangan bahwa kepekaan sosial 
membutuhkan gaya manajerial yang sama sebagaimana yang diperlukan untuk 
dapat membuat perusahaan menguntungkan (profitable). Pengungkapan CSR 
merupakan cerminan suatu pendekatan manajemen dalam menghadapi lingkungan 
yang dinamis dan multidimensional serta kemampuan untuk mempertemukan 
tekanan sosial dengan reaksi kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, 
keterampilan manajemen perlu dipertimbangkan untuk survive dalam lingkungan 
perusahaan masa kini.  
Banyak penelitian yang menggunakan Profitabilitas sebagai variabel 
independen yang mempengaruhi pengungkapan CSR dalam laporan tahunan 
perusahaan dan laporan keberlanjutan perusahaan. Peneliti yang dilakukan oleh 





menunjukkan hasil profitabilitas secara signifikan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Namun peneliti Sefrilia dan 
Saftiana (2012) menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Berdasarkan dari 
penjelasan diatas ,maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
Ha3 :  Profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
corporate socil responsibility.  
H03 : Profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap  
pengungkapan corporate social responsibility. 
2.5.4 Pengaruh pertumbuhan perusahaan (Growth) dengan  pengungkapan 
Corporate Social Responsibility.  
 Menurut (Widiastuti, Utami, Handoko, 2018) pengaruh pertumbuhan 
perusahaan terhadap pengungkapan CSR dapat dijelaskan oleh teori keagenan dan 
pensignalan. Pemegang saham memiliki peran penting dalam kebijakan 
pengungkapan CSR perusahaan. Perusahaan dengan pertumbuhan penjualan 
tinggi, kinerja manajemen biasanya diukur dengan kinerja berbasis keuangan. 
Pengukuran kinerja keuangan manajemen yang fokus pada kinerja keuangan akan 
menurunkan motivasi manajemen melakukan pengungkapan CSR. Namun hal ini 
tidak akan terjadi bila pemegang saham memiliki komitmen yang tinggi terhadap 
kegiatan CSR. Apabila adanya komitmen yang tinggi, maka kebijakan 
pengungkapan CSR perlu dimasukkan ke dalam kontrak kompensasi untuk 
mengurangi biaya keagenan dengan manajemen.  
Perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang tinggi akan mendapat 





tanggung jawab sosialnya (Sari 2012). Perusahaan yang mengalami pertumbuhan 
memiliki implikasi terhadap peningkatan ukuran perusahaan dan kinerja yang 
semakin membaik sehingga semakin menarik untuk para investor. Hal ini juga 
sesuai dengan teori pensignalan. Perusahaan yang bertumbuh biasanya fokus pada 
pencapaian kinerja keuangan semata. Oleh karena itu, ketika perusahaan 
bertumbuh tetap konsisten melakukan kegiatan CSR maka perusahaan akan 
mensyinyalkan kegiatan CSR dalam bentuk pegungkapan yang labih luas. Hasil 
penelitian sebelumnya menunjukkan growth tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR (Ekowati, prasetyono, dan wulansari 2014; Hasnia dan 
Rofingatun 2017; indraswari 2017; sari 2012). Bedasarkan penjelasan diatas, 
maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut :  
Ha4 : Pertubuhan perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate social responsibility 
 H04 :   Pertubuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate social responsibility 
2.5.5 Pengaruh kepemilikan saham pemerintah, leverage, profitabilitas, 
dan pertumbuhan perusahan terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility.  
CSR adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi 
dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan 
tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara 
perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Dimana ketiga dari 





keberadaan sebuah perusahaan diakui ditengah-tengah masyarakat luas. Sebagai 
pihak pemangku  kepentingan kepemilikan saham pemerintah yang mempunyai 
peran yang sangat besar terhadap kebijakan perusahaan dan merupakan 
perpanjangan tangan dari pemerintah serta mendapat sorotan yang lebih dari 
rakyat dalam hal ekonomi, sosial dan lingkungan. Selain itu  seberapa besar 
perusahaan tergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan  dan  
perusahaan korporasi juga memiliki tanggung jawab ekonomi kepada para 
kreditor yang telah menyediakan pinjaman bagi perusahaan serta seberapa besar 
perusahaan mampu menghasilkan laba yang besar setiap tahunnya akan sangat 
menentukan sejauh mana perusahaan tersebut mengungkapkan tanggung jawab 
sosialnya dalam laporan tahunan.  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Wijaya 
(2012) secara simultan faktor- faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR 
dengan variabel bebasnya dewan komisaris, ukuran perusahaan, ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. Namun penelitian oleh Anawahyuningsih & Nera marina 
mahdar (2018) secara simultan variabel ukuran perusahaan, leverage, dan 
profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR Berdasarkan hal tersebut, 
maka hipotesis penelitian sebagai berikut: 
Ha5 :  Pengaruh kepemilikan saham pemerintah, leverage, 
profitabilitas, dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh secara 






H05 :  Pengaruh kepemilikan saham peerintah, leverage, profitabilitas, 
dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh secara simultan 














3.1 Lokasi Penelitian  
Dalam penyusunan paradigma penelitian ini, penulis memperoleh data dan 
informasi yang dibutuhkan, penulis melakukan penelitian di Bursa Efek Indonesia 
melalui media internet dengan situs www.idx.co.id, www.globalreporting.org dan 
masing-masing website perusahaan yang menjadi objek penelitian. Penelitian 
dilakukan dari bulan Mei 2019 sampai dengan sekarang.  
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Data terdiri dari dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. Data primer  
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 
asli (tidak melalui media perantara) yang secara khusus dikumpulkan oleh peneliti 
untuk menjawab masalah penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data 
penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain), umumnya berupa bukti, catatan, atau 
laporan historis yang tersusun dalam arsip (Sangadji, 2010: 288). 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan (annual report)/laporan 
keberlanjutan (sustainable report) dari perusahaan BUMN yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia  yang diteliti periode 2015-2019. Data yang digunakan 








1. Neraca per 31 desember 2015-2019 
2. Laporan laba rugi untuk tahun berakhir 2015-2019 
3. Laporan keuangan lanjutan pengungkapan CSR Tahun 2015-2019 
Sumber yang dipakai untuk mendapatkan data-data tersebut dengan 
melakukan pengunduhan melalui situs www.idx.co.id, www.sahamok.com, 
www.Globalreporting.org. website masing-masing perusahaan objek penelitian 
serta diperoleh dari ICMD (Indonesian Capital Market Directory).  
 
3.3 Metode Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
3.3.1 Dokumentasi  
Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui 
penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-
dokumen tertulis, gambar, foto atau benda-benda lainnya yang berkaitan dengan 
aspek-aspek yang diteliti. 
3.3.2 Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah kegiatan mempelajari, mendalami, dan mengutip 
teori-teori atau konsep-konsep dari sejumlah literatur baik buku, jurnal, majalah, 
koran atau karya tulis lainnya yang relevan dengan topik, fokus atau variabel 
penelitian (Widodo, 2017: 72). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 metode yaitu metode 
dokumentasi dan studi pustaka. Peneliti mengumpulkan data dan mengutip teori 
dari buku, jurnal, dan situs www.idx.co.id., www.bi.go.id,  www.bps.go.id, 
www.sahamok.com, www.Globalreporting.org. website masing-masing 





3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya 
orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 
sekedar jumlah yang ada pada subjek/objek itu (Sugiyono, 2014:80). 
Populasi dalam  penelitian ini adalah seluruh perusahaan BUMN yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diambil pada salah astu indeks yang 
tedaftar di BEI yaitu Indeks IDX BUMN20/ IDX BUMN20 Index dari tahun 2015 
sampai dengan tahun 2019 yang berjumlah 20  perusahaan BUMN  di Indonesia. 
3.4.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2014:81). 
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling dimana teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2014:81).  
Kriteria yang dipakai dalam sampel penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI mulai dari tahun 2015-2019 
serta selama periode pengamatan merupakan perusahaan BUMN yang 
tergabung ke dalam Indeks IDX BUMN20/ IDX BUMN20 Index. 
b. Mengungkapkan CSR yang terdiri dari aspek ekonomi, lingkungan, dan 
sosial pada laporan indek GRI-G4 dalam laporan keberlanjutan  





laporan tahunan (annual report), laporan keuangan dan laporan indeks 
GRI-G4 terlampir dalam laporan keberlanjutan (sustainable report) 
secara berturut-turut dan dipublikasikan selama periode 2015-2019. 
c. Perusahaan BUMN tidak mengalami delisting selama periode 2015-
2019 
d. Bukan merupakan perusahaan atau badan usaha yang bergerak dibidang 
jasa perbankan atau keuangan  
Tabel  3.1 Proses Purposive Sampling Penelitian 
No Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada indeks BUMN20 periode 2015-2019 
20 
2. Perusahaan BUMN  yang tidak memberikan laporan 
tahunan, laporan keuangan, dan laporan indek GRI-G4 
terlampir dalam laporan keberlanjutan secara berturut-
turut dan dipublikasikan selama tahun  2015-2019 
(12) 
3. Perusahaan BUMN yang mengalami delisting selama 
periode 2015-2019 
(0) 
4. Perusahaan atau Badan usaha yang bergerak dibidang 
jasa perbankan atau keuangan 
(2) 
5.  Jumlah Sampel 6 
 
Berdasarkan kriteria tersebut, dalam periode pengamatan selama empat 
tahun yaitu Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI kuhusnya pada indeks 
BUMN20 Tahun 2015-2019. Maka diperoleh 6 sampel perusahaan yang akan  
menjadi objek penelitian, dan jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 20 
perusahaan. 
Tabel  3.2 Nomor Perusahaan Objek Penelitian 
No Kode  Nama Perusahaan  
1. ANTM Aneka Tambang Tbk. 
2. PGAS Perusahaan Gas Negara (persero) Tbk 
3. PTBA Bukit Asam Tbk. 
4. SMGR Semen Indonesia (Persero) tbk. 
5. WSKT Waskita karya (persero) Tbk. 







3.5 Analisis Data  
Analisis data terbagi menjadi dua macam yaitu analisis kuantitatif dan 
analsisi kualitatif. Analisis data kuantitatif adalah analisis data terhadap data-data 
yang mmengandung angka-angka atau numerik tertentu. Analisis kualitatif adalah 
kebalikan dari analisis data kuantitatif. Penelitian kualitatif bisa digunakan untuk 
pendekatan penelitian historis, penelitian kepustakaan, penelitian eksploratif dan 
penelitian-penelitian lain yang tidak memerlukan analisis terhadap angka-angka 
(Juliandi,2014:85). 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis  
kuantitatif dan analisis regresi data panel dengan bantuan program aplikasi 
computer Eviews versi 0.9 untuk mengukur faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI. Data 
panel adalah jenis data yang merupakan gabungan dari data time series (runtut 
waktu) dan cross section (seksi silang) (Winarno, 2011). Keunggulan dari 
penggunaan data panel salah satunya adalah dapat memberikan data yang lebih 
informatif dan lebih baik dalam mendeteksi dan mengatur efek yang tidak dapat 
diamati dalam data time series dan cross section. 
Sebelum melakukan analisis regresi, data-data yang digunakan harus lolos 
dari uji stasioner dan empat uji asumsi klasik untuk model regresi. 
3.5.1 Uji Stasioneritas  
Dalam analisis runtun waktu, asumsi stasioneritas data merupakan sifat 
yang penting, pada model stasioner, sifat-sifat statistik di masa yang akan datang 





stasioner ini dilakukan untuk menghindari spurious regression (regresi palsu). 
Melihat spurious dengan melihat f-test dan t-test dengan menghasilkan koefisien 
detemiasi (R
2
) yang tinggi, dengan koefisien tinggi tidak ada hubungannya 
dengan variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen. Suatu data 
hasil proses random dikatakan stasioner jika memenuhi kritia, yaitu jika rata-rata 
data varian konstan sepanjang waktu dan kovarian antara dua data runtun waktu 
hanya bergantung dari kelambanan antara dua periode waktu tertentu 
(Widarjono, 2013: 307). 
Pengujian stasioner dari suatu data runtun waktu dapat dilakukan dengan 
beberapa cara berikut:  
1) Pendeteksian ketidakstasioneran data dalam mean (rata-rata) dapat 
menggunakan plot dari data dalam urutan waktu, plot fungsi 
autokorelasi dan plot fungsi autokorelasi parsial. Jika data mengandung 
komponen tren, data nonstasioner dalam mean dan plot ACF/PACF 
akan meluruh secara perlahan. 
2) Pendeteksian ketidakstasioneran dalam varian dapat mengguankan plot 
ACF/PACF dari residual kuadrat. 
3) Uji akar unit, stasioneritas dari data juga dapat diperiksa dengan 
mengamati apakah data runtun waktu mengandung akar unit (unit root), 
apakah terdapat komponen tren berupa jalan acak (random walk) dalam 
data. Ada berbagai metode untuk melakukan uji akar unit, diantaranya 
adalah Dickey-Fuller, Augmented Dickey Fuller, Phillips Perron dan 





3.6 Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik harus dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui apakah 
data memenuhi asumsi klasik atau tidak. Tujuannya untuk menghindari terjadinya 
estimasi yang bias, karena tidak semua data dapat diterapkan regresi. Uji asumsi 
klasik dilakukan jika variabel bebas lebih dari dua variabel, hal ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah data dari variabel-variabel yang akan dilakukan analisa 
dalam penelitian memenuhi uji asumsi klasik atau tidak karena penelitian yang 
bagus (model penelitian dengan menggunakan regresi linier) itu jika data dalam 
penelitiannya memenuhi asumsi klasik (Budi, 2015: 87).  
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam regresi linier dengan pendekatan 
Ordinary Least Square (OLS) meliputi uji Linieritas, Autokorelasi, 
Heteroskedastisitas, Multikolinearitas, dan Normalitas. Walaupun demikian, tidak 
semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada setiap model regresi linier dengan 
pendekatan OLS. 
1) Uji linearitas hampir tidak dilakukan pada setiap model regresi linear. 
Karena sudah siasumsikan bahwa model bersifat linear. Kalaupun harus 
dilakukan semata-mata untuk melihat sejauh mana tingkat linearitasnya. 
2) Uji normalitas pada dasarnya tidak merupakan syarat BLUE (Best Linear 
Unbias Estimator) dan beberapa pendapat tidak mengharuskan syarat ini 
sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi. 
3) Autokorelasi hanya terjadi pada data time series. Pengujian autokorelasi 
pada data yang tidak bersifat time series (cross section atau panel) akan 





4) Multikolinearitas perlu dilakukan pada saat regresi linier menggunakan 
lebih dari satu variabel bebas. Jika variabel bebas hanya satu, maka tidak 
mungkin terjadi multikolinearitas. 
5) Heteroskedastisitas biasanya terjadi pada data cross section, di mana data 
panel lebih dekat ke ciri data cross section dibandingkan time series. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada regresi data panel, 
tidak semua uji asumsi klasik yang ada pada metode OLS dipakai, hanya 
multikolinearitas dan heteroskedastisitas saja yang diperlukan (Tri Basuki, 2016: 
297). 
3.6.1 Uji Multikolinearitas 
Menurut (Winarno, 2017: 5.1) multikolinearitas adalah kondisi adanya 
hubungan linier antarvariabel independen. Karena melibatkan beberapa variabel 
independen, maka multikolinearitas tidak akan terjadi pada persamaan regresi 
sederhana. Menurut (Gujarati, 2013: 429), jika koefisien korelasi antar variabel 
bebas > 0,8 maka dapat disimpulkan bahwa model mengalami masalah 
multikolinearitas. Sebaliknya, koefisien korelasi < 0,8 maka model bebas dari 
multikolinearitas. 
3.6.2 Uji Heteroskedastisitas  
Heteroskedastisitas adalah adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk 
semua pengamatan pada model regresi. Uji heteroskadastisitas dilakukan dengan 
cara meregresikan nilai absolute residual dengan variabel-variabel independen 
dalam model (Tri Basuki, 2016: 63). Menurut (Yamin, 2011: 40) uji 





Jika hasil p-value Prob Chi Square > 0,05 maka model bebas dari 
heteroskedastisitas. 
 
3.7 Analilsis Regresi Data Panel 
Menurut Winarno (2011), data panel dapat didefinisikan sebagai gabungan 
antara data silang (cross section) dengan data runtut waktu (time series). Nama 
lain dari panel adalah pool data, kombinasi data time series dan cross section, 
micropanel data, longitudinal data, analisis even history dan analisis cohort. 
Penggunaan data panel dalam sebuah observasi mempunyai beberapa keuntungan 
yang diperoleh yaitu: 
1) Dapat memberikan peneliti jumlah pengamatan yang besar, 
meningkatkan degree of freedom (derajat kebebasan), data memiliki 
variabilitas yang besar dan mengurangi koliniearitas antara variabel 
penjelas, di mana dapat menghasilkan estimasi ekonometri yang efisien.  
2) Menggabungkan informasi dari data time series dan cros section dapat 
mengatasi masalah yang timbul ketika ada masalah penghilangan 
variabel (omitted-variable). 
3) Panel data dapat memberikan penyelesaian yang lebih baik dalam 
inferensi perubahan dinamis dibandingkan data cross section. 
4) Panel data mampu memperhitungkan heterogenitas individu secara 
eksplisit dengan mengizinkan variabel spesifik individu. 
5) Kemampan mengontrol heterogenitas ini selanjutnya menjadikan data 






6) Data panel mendasarkan diri pada observasi cross-section yang berulang-
ulang (time series), sehingga metode data panel sangat cocok digunakan 
sebagi study of dynamic adjustment. 
7) Tingginya jumlah observasi memiliki implikasi pada data yang lebih 
informative, lebih variatif, dan kolinearitas (multiko) antara data semakin 
berkurang, dan deajat kebebasan (degree of freedom/df) lebih tinggi 
sehingga dapat diperoleh hasil estimasi yang lebih efisien. 
8) Data panel dapat digunakan untuk mempelajari model-model perilaku 
yang kompleks. 
9) Data panel dapat digunakan untuk meminimalkan bias yang mungkin 
ditimbulkan oleh agregasi data individu. 
Pemilihan model dalam analisis ekonometrika merupakan langkah penting 
di samping pembentukan model teoritis dan model yang dapat ditaksir, estimasi 
pengujian hipotesis, peramalan, dan analisis mengenai implikasi kebijakan model 
tersebut. Penaksiran suatu model ekonomi diperlukan agar dapat mengetahui 
kondisi yang sesungguhnya dari sesuatu yang diamati. Model estimasi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Yit = α + b1X1it + b1X2it + b1X3it + b1X4it + e 
Keterangan:  
Yit :  Pengungkapan CSR  
Yit :  Konstanta  





X1it :  Kepemilikan Saham Pemerintah (Goverment 
Shareholder) 
X2it  :  Leverage 
X3it  :  Profitabilitas  
X4it  :  Pertumbuhan perusahaan   
e   :  Error  
t   :  Waktu 
i  : Perusahaan 
3.7.1 Metode Estimasi Regresi Data Panel 
Terdapat tiga pendekatan dalam mengestimasi regresi data panel yang 
dapat digunakan yaitu Poolingl Least square (model Common Effect), model 
Fixed Effect, dan model Random Effect. 
3.7.1.1  Common Effect 
Estimasi Common Effect (koefisien tetap antar waktu dan individu) 
merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel. Hal ini 
karena hanya dengan mengkombinasikan data time series dan data cross secsion 
tanpa melihat perbedaan antara waktu dan individu, sehingga diasumsikan bahwa 
perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Dan dapat 
menggunakan metode pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik 
kuadrat terkecil dalam mengestimasi data panel.  
Adapun persamaan regresi dalam model common effects dapat ditulis 
sebagai berikut:  





Di mana  menunjukkan cross section (individu) dan t menunjukkan 
periode waktunya. Dengan asumsi komponen error dalam pengolahan kuadrat 
terkecil biasa, proses estimasi secara terpisah untuk setiap unit cross section dapat 
dilakukan. 
3.7.1.2 Fixed Effect  
Model Fixed effects mengasumsikan bahwa terdapat efek yang berbeda 
antar individu dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk 
mengestimasi data panel model Fixed Effects menggunakan teknik variabel 
dummy untuk menangkap perbedaan intersep antar perusahaan, perbedaan intersep 
bisa terjadi karena perbedaan budaya kerja, manajerial, dan insentif. Namun 
demikian, slopnya sama antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut 
dengan teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV). 
Model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) tetap antar 
perusahaan dan antar waktu. Model Fixed Effect dengan teknik variabel dummy 
dapat ditulis sebagai berikut:  
Yit = α + iαit + X1itβ + X2itβ + X3itβ + X4itβ + ɛit 
3.7.1.3 Random Effect 
Berbeda dengan fixed effects model, efek spesifik dari masing-masing 
individu diperlakukan sebagai bagian dari komponen error yang bersifat acak dan 
tidak berkorelasi dengan variabel penjelas yang teramati, model seperti ini 
dinamakan Random Effects Model (REM). Model ini juga sering disebut juga 
dengan Error Component Model (ECM). Dengan demikian, persamaan model 





Yit = α + X1itβ + X2itβ + X3itβ + X4itβ + wit 
 Meskipun komponen error wt bersifat homoskedastik, nyatanya terdapat 
korelasi antara wt dan wit-s (equicorrelation), yakni: 
Corr (wit,wi(t-1)) = αu2/ (α2 + αu2 ) 
 Karena itu, metode OLS tidak bias digunakan untuk mendapatkan 
estimator yang efisien bagi model random effects. Metode yang tepat untuk 
mengestimasi model random effects adalah Generalized Least Square (GLS) 
dengan asumsi homoskedastik dan tidak ada cross-sectional correlation.  
3.7.2 Pemilihan Model  
 Untuk memilih model yang paling tepat digunakan dalam mengelola data 
panel, terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan, yakni: 
3.7.2.1 Uji Chow  
Chow test yakni pengujian untuk menentukan model fixed effect atau 
Random effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. 
dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut:  
H0 : Metode common effect  
H1 : Metode fixed effect  
 Jika nilai p-value cross section Chi Square < α = 5%, atau nilai probability 
(p-value) F test < α = 5% maka Ho ditolak atau dapat dikatakan bahwa metode 
yang digunakan adalah metode fixed effect. Jika nilai p-value cross section Chi 
Square ≥ α = 5%, atau nilai probability (p-value) F test ≥ α = 5% maka H0 






3.7.2.2 Uji Hausman  
 Uji Hausman digunaan untuk menentukan apakah metode Random Effect 
atau metode Fixed Effect yang sesuai, dengan ketentuan pengambilan keputusan 
sebagai berikut:  
H0 : Metode random effect  
H1 : Metode fixed effect  
Jika nilai p-value cross section random < α = 5% maka H0 ditolak atau 
metode yang digunakan adalah metode Fixed Effect. Sebaliknya, jika nilai p-value 
cross section random ≥ α = 5% maka H0 diterima atau metode yang digunakan 
adalah metode Random Effect.  
3.7.2.3 Uji Langrange Multiplier  
 Untuk mengetahui apakah model Random Effect lebih baik daripada 
metode Common Effect (OLS) digunakan uji Langrange Multiplier (LM) (Tri 
Basuki, 2016: 275). 
 
3.8 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan tiga jenis pengujian yaitu Uji Parsial (Uji t), 
Uji Simultan/Fisher (Uji F) dan Uji Koefisien Determinasi (R
2
).  
3.8.1 Uji Parsial (Uji-t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat apakah bermakna atau tidak. Pengujian 
dilakukan dengan membandingkan antara nilai t hitung masing-masing variabel 





hitung ≥ t tabel, maka variabel bebasnya memberikan pengaruh bermakna 
terhadap variabel terikat (Tri Basuki, 2016: 88). 
 Berdasarkan perbandingan t-statistik dengan t-tabel. Dengan cara 
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 
a) Jika nilai coefficient positif maka: 
- Bila t statistik > t tabel maka H0 ditolak 
- Bila t statistik < t tabel maka H0 diterima 
b) Jika nilai coefficient negatif maka: 
- Bila t statistik < t tabel maka H0 ditolak 
- Bila t statistik > t tabel maka H0 diterima 
3.8.2 Uji Simultan (Uji-F) 
Uji f digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel 
terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai f hitung dengan f tabel 
pada derajat kesalahan 5% (α = 0,05). Apabila nilai f hitung ≥ f tabel, maka berarti 
variabel bebasnya secara bersama-sama memberikan pengaruh yang bermakna 
terhadap variabel terikat atau hipotesis pertama sehingga dapat diterima (Tri 
Basuki, 2016: 87). Pengujian semua koefisien regresi secara bersama-sama 
dilakukan dengan uji f dengan pengujian yaitu:  
a) Jika nilai coefficient positif maka: 
- Bila f statistik > f tabel maka H0 ditolak 






b) Jika nilai coefficient negatif maka: 
- Bila f statistik < f tabel maka H0 ditolak 
- Bila f statistik > f tabel maka H0 diterima 
 
3.8.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Dalam hal hubungan tiga variabel yaitu regresi Y terhadap X2 dan X3, 
ingin diketahui berapa besarnya persentase sumbangan X2 dan X3 terhadap variasi 
(naik turunnya) Y secara bersama-sama. Besarnya persentase sumbangan ini 
disebut koefisien determinasi berganda (multiple coefficient of determination) 
dengan simbol R
2 
(Firdaus, 2011: 130). 
Formula untuk menghitung besarnya koefisien determinasi adalah sebagai 
berikut: 
      
         
         
 
Keterangan:   
R2 =  Koefisien Determinasi 
(Y  - Ŷ) 2  = Kuadrat selisih nilai Y riil dengan nilai Y prediksi 













GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
4.1. Sejarah dan Profil Singkat Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan 
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 
berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 
sebagimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 
seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 
Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Desember 1912  Bursa Efek pertama di Indonesia di Batavia oleh Pemerintah 
Hindia Belanda 







1925-1942  Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 
Efek di Semarang dan Surabaya 
1939  Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di Semarang 
dan Surabaya ditutup 
1942-1952  Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II 
1956  Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek 
semakin tidak aktif 
1956-1977           Perdagangan di Bursa Efek vakum 
10 Agustus 1977  Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BE 
dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 
Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar 
Modal. Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai 
dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten 
pertama 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 
Negara 
1977-1987  Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 
hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih 
instrumen perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal 
1987  Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 
87) yang memberikan kemudahan bai perusahaan untuk 
melakukan Penawaran Umum dan investor asing 





1988-1990  Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa 
terlihat meningkat  
2 Juni 1988  Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 
oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 
sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer. 
Desember 1988  Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) 
yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public 
dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan 
pasar modal 
16 Juni 1989  Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola 
oleh Perseroan Terbatas milik swasta PT Bursa Efek 
Surabaya 
13 Juli 1992  Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 
Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT 
BEJ 
22 Mei 1995  Sistem Otomatis perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 
sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems) 
10 November 1995  Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 
1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai 
diberlakukan mulai Januari 1996 





2000   Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripples trading) mulai 
dipublikasikan di pasar modal Indonesia  
2002   BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 
(remote trading) 
2007   Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 
02 Maret 2009   Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek 
Indonesia: JATS-NextG. 
 
4.2. PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk. 
PT. ANTAM (Persero) Tbk atau ANTAM, merupakan Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) yang bergerak di bidang pengelolaan sumber daya alam melalui 
diversifikasi dan integrase usaha dengan aktifitas ekplorasi, penambangan, 
pengolahan dan pemurnian, serta pemasaran bahan mineral dan logam di 
Indonesia. ANTAM didirikan pada 5 Juli 1968 sebagai hasil penggambungan dari 
badan pimpinan umum perusahaan-perusahaan tambang umum negara., perusahaa 
negara tanbang bauksir Indonesia, perusahaan negara tambang emas tjikotok, 
perusahaan negara logam mulia, PT Nikel Indonesia, proyek intan dan proyek-
proyek eks Bpetamb. ANTAM terdaftar di bursa efek Indonesia sejak 27 
November tahun 1997 dengan kode perdagangan saham ANTM. Kepemilikan 
saham ANTAM adalah 65% oleh pemerintah Indonesia dan 35% sisanya dimiliki 
oleh investor publik. Produk utama ANTAM saat ini terdiri dari tiga kelompok 





1. Produk mineral dan mineral olahan, terdiri dari: Biji Nikel, Feronikel, 
Emas, Perak, Biji Bauksit. 
2. Jasa pemurnian logam mulia (emas dan perak) 
3. Jasa eksplorasi pertambangan (Geomin) 
Visi ANTAM 2030 :  
“Untuk menjadi perusahaan global terkemuka melalui diversifikasi 
dan bisnis berbasis sumber daya alam terintegrasi” 
Misi ANTAM 2030 
1. Untuk menyediakan produk-produk berkualitas tinggi dengan 
pandangan untuk mencapai ilia tambah maksimum melalui praktek 
industry terbaik dan kinerja operasional yang kompetitif.  
2. Untuk mengoptimalkan sumber daya dengan penekanan pada 
keberlanjutan, keselamatan kerja, dan onservasi lingkungan.  
3. Untuk meningkatkan nilai pemegang saham dan pemangku kepentingan  
4. Meningkatkan nilai kompetensi dan kesejahteraan karyawan serta 
kemandirian masyarakat di sekitar wilayah operasionalnya. 
 
4.3. PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 
PT. Perusahaan Gas Negara, Tbk, didirikan pada tanggal 13 Mei 1965 dan 
telah tumbuh menjadi pemimpin dalam bidang tranmisi dan distribusi gas bumi di 
Indonesia dengan pengalaman dalam industry gas selama hampir 100 tahun dalam 
penanganan dan distirbusi gas yang efektif, aman dan efisien. 
Sejarah awal dari perusahaan ini dimulai pada tahun 1859 sebagai 





oleh pemerintahan republic Indonesia dan menjadi badan usaha milik negara 
(BUMN) bernama perusahaan gas negara pada tahun 1965. Kemudian PGN 
bertranformasi menjadi BUMN terbuka melalui penawaran saham perdana kepada 
public pada tanggal 5 desember 2003 dengan kode saham PGAS yang tercatat di 
bursa efek Jakarta, sampai dengan akhir tahun 2014, pemegang saham PGN 
adalah pemerintah sebesar 56, 96% dan public sebesar 43,04%. 
Hingga saat ini, PGN adalah BUMN dikelola secara profesional dan 
berfokus untuk mendistribusikan dan menghubungkan sumber-sumber gas bumi 
utama Indonesia dengan pelanggang dan konsumen. Memanfaatkan kekayaan 
sumber energy bersih negeri ini demi kesejahteraan seluruh masyarakat.  
Dari kantor pusat PGN yang berlokasi di jalan K.H. Zainul Arifin No. 20, 
Jakarta 11140, Indonesia, kami berkimitmen unutk mengelola kekayaan gas bumi 
negeri ini dan memberikan layana  terbaik untuk seluruh pelanggan. Pelanggang 
kami berasal dari berbagai lapisan masyarakat dan industry, mulai dari pelanggan 
sektor rumah tangga, komersial, industry, dan pemangkitan tenaga listrik. Untuk 
tujuan ini PGN didukung oleh anak-anak perusahaan dibidang eksporasi hulu (PT 
Saka energy Indonesia), pengelolaan hilir ( PT gagas energy Indonesia), LNG 
(PGN LNG Indonesia),  kontruksi (PT PGAS Solution), telekomunikasi (PT 
PGAS Telekomunikais Nusantara), transmisi gas alam (PT Transportasi Gas 
Indonesia), terminal regasifikasi dan floating storage (PT Nusantara regas), dan 
PT permata gaha nusantara ( permata). Dapat kami laporkan selam tahun 
2014tidak terdapat perubahan signifikan yang terkait struktur saham dan 





Ke depan, PGN akan terus mengasah keahlian, kemampuan, dan semangat 
kami untuk berperan lebih jauh dalam pengelolaan dan pemanfaatan energy baru 
dan terbarukan demi memenuhi kebutuhan energy Indonesia secara berkelenjutan. 
  
4.4. PT. Bukit Asam (Persero) Tbk 
Pada periode tahun 1923 hingga 1940, tambang Air Laya mulai 
menggunakan metode penambangan bawah tanah. Dan pada periode tersebut 
mulai dilakukan produksi untuk kepentingan komersial, tepatnya sejak tahun 
1938.  
Seiring dengan berakhirnya kekuasaan kolonial Belanda di tanah air, para 
karyawan  Indonesia kemudian berjuang menuntut erubahan status tambang 
menjadi pertambangan nasional. Pada 1950, pemerintah republic Indonesia 
kemudian mengesahkan pembentukan perusahaan negara tambang arang bukit 
asam (PN TABA).  
Pada tanggal 1 Maret 1981, PN TABA kemudian berubah status menjadi 
perseroan terbatas dengan nama PT Bukit Asam (persero), yang selanjutnya 
disebut PTBA Atau perseroan. Dalam rangka meningkatkan pengembangan 
industry batu bara di Indonesia, pada 1990 pemerintah menetapkan penggabungan 
perum tambang batu bara dengan perseroan. 
Sesuai dengan program pengembangan ketahanan energy nasional, pada 
1993 pemerintah menugaskan perseroan untuk mengembangkan usaha briket batu 
bara. Pada 23 desember 2002, perseroan mencatan diri sebagai perusahaan public 





Visi & Misi “Perusahaan energy kelas dunia yang peduli lingkungan” misi 
perusahaan ialah mengelola sumber energy dengan mengembangkan kompetensi 
korporasi dan keunggulan insani untuk memberikan nilai tambah maksimal bagi 
stakeholder dn lingkungan.  
PT, Bukit Asam Tbk, Head Office Jl. Parigi no. 1 Tanjung Enim 31716 
Sumatera Selatan.  
 
4.5. PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) didirikan pada tahun 1957 di 
Gresik dengan nama NV Semen Gresik. Pada tahun 1991, PT Semen Gresik 
merupakan perusahaan BUMN pertaman yang go public di Bursa Efek Indonesia. 
Selanjutnya, pada tahun 1995, PT Semen Gresik (Persero) Tbk melakukan 
konsolidasi dengan PT Semen padang dan PT Semen Toasa yang kemudian 
dikenal dengan nama Semen Gresik Group. 
Dalam perkembagannya pada tanggal 7 Januari 2013, PT Semen Gresik 
(Persero) Tbk bertransformasi menjadi PT Semen Indonesai (Persero) Tbk, dan 
berperan sebgai strategic holding company yang manaugi PT Semen Gresik, PT S 
emen Padang, PT Seme Tonasa, Thang Long Cement Company.  
Pada tanggal 31 Januari 2019, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk melalui 
anak usahanya PT Semen Indonesia Industri bangunan (SIIB) telah resmi 
megakuisisi 80,6% kepemilikan saham Holderfin B.V. yang ditempatkan dan 
disetor di PT Holcim Indonesia Tbk. Selanjutnya pada tanggal 11 februari 2019, 





perubahan nama PT Holcim Indonesia Tnk menjadi PT Solusi bangun Indonesia 
Tbk. 
Dengan prinsip “membangun kekuatan memajukan Indonesia” Semen 
Indonesia terus meningkatkan sinergi dan inovasi demi mencapai keunggulang 
kualitas, mejaga keterpaduan dan kesinambungan kinerja ekonomi, berkomitmen 
terhadap lingkungan serta memberikan manfaat sosial dalam seluruh kegiatan 
operasional. 
Visi “menjadi perusahaan penyedia solusi bahan bangunan terbesar di 
regional” 
Misi  
1. Berorientasi pada kepuasan pelanggan dalam setiap inisiatif bisnis 
2. Menerapkan standar terbaik untuk menjamin kualitas 
3. Focus menciptakan perlindungan lingkungan dan tanggung jawab sosial 
yang berkelanjutan. 
4. Memberikan nilai tambah terbaik untuk seluruh pemangku kepentingan. 
5. Menjadikan sumber daya menusia sebagai pusat pengembangan 
perusahaan. 
Kontak perusahaan, gedung Utama Semen Indonesia, Jl. Veteran, Gresik 
Jawa Timur, 61122. Telepon : (031) 3981732 fax: (031) 3983209, email :; 
info@semenindonesia.com. Kantor Jakarta South Quarter, Tower A, Lt.19-20, Jl. 
R. A. kartini Kav.8 Cilandak Barat, Jakarta Selatan DKI Jakarta, 12430, telepon : 
+62 21 5261174-5, fax: +62 21 5261176, Email : Info@semenindonesia.com. 





62356. Telp: (0356) 3250013, Fax: (0356) 322380, Email : 
info@semenindonesia.com .  
 
4.6. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 
Didirikan pada tanggal 1 Januari 1961 Waskita Karya adalah salah satu 
perusahaan negara terkemuka di Indonesia yang berperan besar dalam 
pembangunan negara. Berasal dari sebuah perusahaan Belanda bernama “Volker 
Aannemings Maatschappaij N.V.”, yang diambil alih bedasarkan keputusan 
pemerintah No.62/1961, Waskita Karya pada awalnya berpartisipasi dalam 
pengembangan terkait air termasuk reklamasi, pengerukan, pelabuhan dan irigasi. 
Sejak 1973, status hukum Waskita Karya telah berubah menjadi “persero” 
PT. Waskita Karya, dengan penggilan yang lebih akrab “Waskita”. Sejak saat itu, 
perusahaan mulai mengembangkan bisnisnya sebagai kontraktor umum yang 
terlibat dalam berbagai kegiatan kontruksi yang lebih luas termasuk jalan raya, 
jembatan, pelabuhan, bandara, bangunan, pabrik semen, pabrik dan fasilitas 
industry lainnya. 
Pada tahun 1980, Waskita mulai melakukan berbagai proyek yang 
melibatkan teknologi maju. Pengalihan teknologi dilakukan melalui aliansi bisnis 
berupa joint operation dan joint venture dengan perusahaan asing terkemuka. 
Prestasi signifikan dan menonjol yang menjadi kebanggaan nasional adalah 
bandara Sukarno-Hatta, reactor serbaguna Siwabessy, dan PLTU Muara Karang di 
Jakarta.  
Memasuki tahun 1990, Waskita telah menyelesaikan berbagai gedung 





gedung kantor Bank Indonesia, Menara Graha Niaga, Menara Mandiri Plaza, 
Hotel Shangri-la dan beberapa apartemen bertingkat. Bangunan di Jakarta dan 
kota-kota lain di Indonesia.    
Kantor pusat Waskita MT Haryono Kav. No 10 Cawang-Jakarta 13340. 
Telepon (021) 850-8510, (021) 850-8520, Waskita@waskita.co.id  
 
4.7. PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) 
PT. Wijaya Karya Beton (WIKA Beton) adalah salah satu perusahaan anak 
PT. Wijaya karya (WIKA) yang khusus bergerak dalam industry beton pracetak. 
Sebagai badan usaha milik negara, WIKA yang didirikan pada tahun 1960 
memulai kegiatannya sebagi perusahaan instalatir listrik. Pengenbangan industry 
beton pracetak baru dimulai pada tahun 1978 dengan produk pertamanya adalah 
Tiang Listrik Beton Prategang berpenampang H untuk kegiatan PLN. 
PT. Wijaya Karya Beton resmi didirikan pada tanggal 11 Maret 1997 di 
Jakarta bedasarkan akta pendirian dari Notaris Imas Fatimah, SH nomor  44 
tanggal 11 maret 1997. WIKA telah memulai konsentrasi pada industry beton 
pracetak di tahun 1977 dengan mengembangkan produk beton pracetak untuk 
teras perumahan. Sejak saat itu, WIKA bertekad mempertahankan pengembangan 
produk tersebut untuk mengantisipasi adanya pengembangan perencanaan dan 
datangnya proyek-proyek infrastruktur lain.  
Pengembangan produk tersebut telah menciptakan beberapa hasil seperti 
tiang beton untuk jalur pendistribusian energy dan bantalan beton pracetak serta 
produk lainnya seperti bantalan, bantalan rel kereta api, produk beton untuk 





diimplementasikan untuk berbagai macam proyek. Produk-produk ini dihasilkan 
pada waktu yang tepat dan diprediksikan akan menjadi produk pemimpin di 










Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka dapat di ambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh 
Kepemilikan saham pemerintah, leverage, profitabilitas, dan Pertumbuhan 
perusahaan Terhadap pengungkapan CSR  Pada Perusahaan Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai berikut: 
1. Variabel kepemilikan saham pemerintah, leverage, profitabilitas, 
pertumbuhan perusahaan dan pengungkapan CSR stasioner pada tingkat 
differemt bedasarkan analisis uji  akar unit. 
2. Secara parsial variabel kepemilikan saham pemerintah berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan BUMN  yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 1.609906, hasil estimasi variabel kepemilikan saham 
pemerintah nilai thitung  2.969614> ttabel 1,70814, maka H0 ditolak karena ttabel 
lebih besar dari thitung dan koefisien bernilai positif. Probabilitas sebesar 
0.0065 nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan 
(0.0065<0,05). hal ini berarti bahwa variabel kepemilikan saham pemerintah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR pada 








3. Secara parsial variabel leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan CSR pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebesar 
22.46442, hasil estimasi variabel leverage nilai thitung 4.875014> ttabel 
1,70814, koefisien bernilai positif dan thitung lebih besar dari ttabel maka H0 
ditolak. Probabilitas leverage sebesar 0.0001 nilai signifikansi lebih kecil 
dari tingkat signifikansi yang digunakan (0.0001<0,05), hal ini berarti 
bahwa variabel leverage memiliki pengaruh dan koefisien bernilai positif 
sehingga  berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR 
pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2019.  
4. Secara parsial variabel profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan BUMN yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regrasi 
sebesar 0.279112, hasil estimasi variabel profitabilitas nilai thitung 0.443285< 
ttabel 1,70814, koefisien bernilai positif dan thitung lebih kecil dari ttabel maka 
H0 diterima. Probabilitas profitabilitas sebesar 0.6621 nilai signifikansi lebih 
besar dari tingkat signifikansi yang digunakan (0.6621>0,05), hal ini berarti 
bahwa variabel profitabilitas tidak memiliki pengaruh dan koefisien bernilai 
positif sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR 
pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2019. Mempunyai arah yang berlawanan dengan hipotesis. Jadi dapat 





memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR dikarenakan ketika 
perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, perusahaan menganggap tidak 
perlu melaporkan hal-hal yang dapat menganggu informasi tentang 
kesuksesan perusahaan. Ross (2012) dalam penelitian Syailendra Eka 
Saputra (2016), yang mengungkapkan bahwa kemampuan perusahaan 
untuk meningkatkan jumlah pengungkapan CSR tidak hanya dipengaruhi 
oleh posisi laba yang dimiliki perusahaan, akan tetapi lebih dipengaruhi oleh 
keberadaan seluruh elemen kinerja keuangan yang fundamental, karena 
kinerja keuangan yang fundamental tersebut merupakan system yang saling 
menyatu dan salimg melengkapi antara satu dengan yang lainnya. 
5. Secara parsial pertumbuhan perusahaan mempunya pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan BUMN yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 
regresi sebesar -0.157539, hasil estimasi variabel pertumbuhan perusahaan 
nilai thitung -2.776300 < ttabel 1,70814, koefisien bernilai negatif dan thitung 
lebih kecil dari ttabel maka H0 ditolak. Probabilitas pertumbuhan perusahaan 
sebesar 0.0113 nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 
digunakan (0.0113<0,05), hal ini berarti bahwa variabel pertumbuhan 
perusahaan memiliki pengaruh dan koefisien bernilai negatif sehingga 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan 
BUMN  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019.  
6. Secara bersama-sama (simultan) variabel kepemilikan saham pemerintah, 





terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan BUMN yang terdaftar di 
Busrsa Efek Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung > Ftabel = 
11.67589 > 2.76 probabilitas 0.000003. Probabilitas jauh lebih kecil dari 
tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. 
7. Koefisien determinasi (R2) pada penelitian ini diperoleh sebesar 0.746519 
atau 74,65%. Ini menujukkan kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 74,65% dan sisanya 25.35% 
dijelasksan oleh variabel atau factor ekonomi lainya yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Dikarenakan luas pengungkapan CSR bukan hanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi yang diteliti pada penelitian ini akan 
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor ekonomi lainnya.  
 
6.2. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 
demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Faktor ekonomi yang mempengaruhi pengungkapan CSR dalam penelitian 
ini hanya terdiri dari empat variabel, yaitu kepemilikan saham pemerintah, 
leverage, profitabilitas, dan pertumbuhan perusahaan sedangkan masih 
banyak faktor mikro dan makro ekonomi yang mempengaruhi 
pengungkapan CSR. 
2. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan perusahaan BUMN yang 









Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat 
disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi investor sebaiknya memperhatikan informasi-informasi mengenai 
kepemilikan saham pemrintah, leverage, profitabilitas, dan pertumbuhan 
perusahaan dan faktor lainnya yang dapat mempengaruhi perusahaan 
melakukan tanggung jawab sosial perusahaan, kemudian dapat dijadikan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel ekonomi yang lain 
yang berpengaruh terhadap pengungkapan CSR yang tidak terdapat dalam 
penelitian ini. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan menambah periode 
dan sampel penelitian mengenai pengungkapan CSR dan juga dapat 
dilakukan pada perusahaan-perusahaan lain yang ada di Bursa Efek 
Indonesia. Dan diharapkan dapat menggunakan alat pengukuran dan metode 
analisis data yang terbaru agar hasil penelitiannya dapat menjadi 
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Lampiran 1 :  Daftar Saham untuk Perhitungan Indeks IDX BUMN20 
Periode Mei s.d Juli 2019  
No Kode  Nama Perusahaan  Ket 
1. ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. Tetap 
2. ANTM Aneka Tambang Tbk. Tetap 
3. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Tetap 
4. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Tetap 
5. BBTN Bank Tabungan  Negara (Persero) Tbk. Tetap 
6. BJBR 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten 
Tbk.  
Tetap 
7. BMRI Bank Mandiri (persero) Tbk  Tetap 
8. ELSA Elnusa Tbk. Tetap 
9. JSMR Jasa Marga (persero) Tbk. Tetap 
10. PGAS Perusahaan Gas Negara (persero) Tbk Tetap 
11. PPRO PP Properti Tbk. Tetap 
12. PTBA Bukit Asam Tbk. Tetap 
13. PTPP PP (Persero) Tbk. Tetap 
14. SMGR Semen Indonesia (Persero) tbk. Tetap 
15. TINS Timah Tbk. Tetap 
16. TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Tetap 
17. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. Tetap 
18. WSBP Waskita beton Precast Tbk. Tetap 
19. WSKT Waskita karya (persero) Tbk. Tetap 
20. WTON Wijaya karya Beton Tbk. Tetap 
 
  




Item CSR berdasarkan GRI 
1 EC1 Perolehan dan distribusi nilai ekonomi 
2 EC2 Implikasi finansial akibat perubahan iklim 
3 EC3 Dana pensiun karyawan, kewajiban perusahaan 
4 EC4 Bantuan finansial dari pemerintah 
5 EC5 Standar upah minimum 
6 EC6 Rasio tenaga kerja local 
7 EC7 Pengembangan dan dampak dari investasi infrastruktur 
8 EC8 Dampak pengaruh ekonomi tidak langsung 
9 EC9 Perbandingan dari pembelian pemasok local 
10 EN1 Pemakaian material  
11 EN2 Pemakaian material daur ulang 
12 EN3 Pemakaian energi langsung/ dalam organisasi 
13 EN4 Pemakaian energi tidak langsung/ di luar organisasi 
14 EN5 Penghematan energy 
15 EN6 Inisiatif penyediaan produk dan jasa energi terbarukan 
16 EN7 Inisiatif mengurangi energi tidak langsung danpengurangan yang berhasil 
17 EN8 Pemakaian air 
18 EN9 Sumber air yang terkena dampak signifikan 
19 EN10 Jumlah air daur ulang dan digunakan kembali 
20 EN11 Kuasa tanah di hutan lindung, lokasi dan luas lahan 
21 EN12 Perlindungan dari dampak signifikan dari aktifitas keanekaragaman hayati 
22 EN13 Pemulihan habitat 
23 EN14 Strategi dan jumlah total spesies dalam iucn red list dan spesiesyang 
dilindungi 
24 EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) lansung, cakupan 1 
25 EN16 Total gas rumah kaca (GRK) lansung, cakupan 2 
26 EN17 Total gas  rumah kaca tidak langsung , cangkupan 3 
27 EN18 Intensitas emisi rumah kaca (GRK) 
28 EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca  
29 EN20 Emisi bahan perusak ozon (BPO) 
30 EN21 NOX, SOX, dan emisi udara signifikan lainnya  
31 EN22 Total air yang dibuang bedasarkan kualitas dan tujuan  
32 EN23 Bobot total limbah bedasarkan jenis dan metode pembuangan  
33 EN24 Total biaya dan jumlah yang tumpah/ volume total tambahan signifikan  
34 EN25 limbah  yang  dianggap  berbahaya menurut ketentuan konvensi basel 2 
lampiran I, II,   III,   dan   VIII   yang   diangkut,   diimpor, diekspor, atau 
diolah, dan persentase limbah yang diangkut untuk pengiriman internasional 
35 EN26 Identitas, nilai keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat yang terkait 
dapampak dari pembuangan dan air limpasan  
36 EN27 Tingkat mitigasi atau inisiatif untuk mengurangi dampak resiko buruk pada 
lingkungan 




Item CSR berdasarkan GRI 
38 EN29 Nilai moneter akibat pelanggaran peraturan dan hukum lingkungan hidup 
39 EN30 Dampak signifikan terhadap lingkungan akibat transportasi produk 
40 EN31 Biaya dan investasi perlindungan lingkungan 
41 EN32 Penapisan pemasok baru menggunakan kriteria lingkungan 
42 EN33 Dampak lingkungan signifikan dalam rantai pasokan dan tindakan 
43 EN34 jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan dan mekanisme pengaduan 
resmi 
44 LA1 Jumlah karyawan dan turnover karyawan 
45 LA2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu 
46 LA3 Tingkat kembali bekarja dan tingkat retesi setalah cuti malahirkan  
47 LA4 Pemberitahuan minimum tentang perubahan operasional 
48 LA5 Majelis kesehatan dan keselamatan kerja atau komite  
49 LA6 Tingkat kecelakaan kerja 
50 LA7 Pekerja yang sering terkena atau beresiko tinggi terkena penyakit 
51 LA8 topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian formal  
52 LA9 Rata-rata jam pelatihan 
53 LA10 Program untuk menajemen keterampilan dan pembelajaran seumur hidup/ 
pendidikan jangka panjang 
54 LA11 presentase karyawan yang menerima reviw kinerja dan pengembangan karir 
55 LA12 Keanekaragaman karyawan 
56 LA13 Rasio gaji dasar pria terhadap wanita/ kebijakan remunerasi 
57 LA14 Penapisan pemasok baru menggunakan kriteria praktik ketenagakerjaan 
58 LA15 Dampak yang signifikan terhadap praktik ketenagakerjaan dalam rantai 
pemasok dan tindakan yang diambil 
59 LA16 Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan 
60 HR1 Perjanjian dan investasi menyertakan klausul menyangkut HAM 
61 HR2 Pelatihan karyawan tentang HAM 
62 HR3 Kasus diskriminasi 
63 HR4 Hak berserikat 
64 HR5 Pekerja di bawah umur/ pekerja anak 
65 HR6 Pekerja paksa 
66 HR7 Tenaga keamanan terlatih HAM 
67 HR8 Pelanggaran hak penduduk asli/ masyarakat adat 
68 HR9 persentase prosedur kerja yang melakukan review atau asesmen dampak hak 
asasi manusia 
69 HR10 Penapisan pemasok/mitra baru menggunakan kriteria hak asasi manusia 
70 HR11 Dampak  yang signifikan terhadap hak asasi manusia dalam rantai pemasok 
71 HR12 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi manusia  
72 SO1 Sifat, cakupan dan keefektifan atas program dan kegiatan apapun yang 
menilai dan mengelola dampak operasi terhadap masyarakat termasuk saat 
memasuki wilayah operasi, selama beroperasi dan pasca operasi 
73 SO2 Operasi    dengan    dampak    yang signifikan terhadap masyarakat local 
74 SO3 unit usaha yang dianalisa memiliki resiko terkait tindakan korupsi 
75 SO4 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur anti-korupsi 
76 SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan Langkah yang diambil 
No Kode 
GRI 
Item CSR berdasarkan GRI 
77 SO6 kebijakan umum dan kontribusi dalam pengembangan kebijakan umum dan 
prosedur lobi/ kntibusi dengan politik dan lembaga lainya  
78 SO7 Tindakan hukum terkait Anti Persaingan, anti-trust, serta praktik monopoli 
dan hasilnya 
79 SO8 Hukuman atau denda pelanggaran peraturan perundangan 
80 SO9 Penapisan  pemasok  baru menggunakan kriteria untuk dampak terhadap 
masyarakat 
81 SO10 Dampak yang signifikan terhadap masyarakat dalam rantai pasokan 
82 SO11 Jumlah pengadua tentang dampak terhadap masyarakat yang diajukan 
83 PR1 Perputaran dan keamanan produk, kesehatan dan keselamatan konsumen 
dalam penggunaan produk atau jasa 
84 PR2 Pelanggaran peraturan dampak produk dan jasa  
85 PR3 Informasi kandungan produk dan jasa 
86 PR4 Pelanggaran penyediaan info produk  dan jasa 
87 PR5 Tingkat kepuasan pelanggan 
88 PR6 Kelayakan komunikasi pemasaran 
89 PR7 Pelanggaran komunikasi pemasaran 
90 PR8 Pengaduan tentang pelanggaran privasi pelanggan 
91 PR9 Denda pelanggaran pengadaan dan penggunaan produk 
 
  
Lampiran 3:  Data Kepemilikan Saham Pemerintah, Leverage, Profitabilitas, 
dan Pertumbuhan Perusahaan  
NO KODE TAHUN  CSR   KSP   LEV   PROF   PP  
1 ANTM 
2015      92.31       65.00         0.66        (4.75)      11.79  
2016      93.41       65.00         0.63         0.22      (13.53) 
2017      95.60       65.00         0.62         0.45       38.96  
2018     00.00       65.00         0.72         1.92       57.67  
2019    100.00       65.00         0.64         2.29       29.45  
2 PGAS 
2015      62.64       56.97         1.15         6.20         6.08  
2016      71.43       56.97         1.16         4.52      (12.33) 
2017      83.52       56.97         0.97         2.35         2.03  
2018      84.62       56.97         0.78         3.81        (9.29) 
2019      92.31       56.97         1.23         2.35        (0.56) 
3 PTBA 
2015      95.60       65.02         0.82       12.06         5.01  
2016      98.90       65.02         0.76       10.09         2.37  
2017    100.00       65.02         0.59       20.68       38.50  
2018    100.00       65.02         0.51       17.78      (17.64) 
2019    100.00       65.02         0.46       16.40         2.93  
4 SMGR 
2015      68.13       51.01         0.39       11.86        (0.14) 
2016      69.23       51.01         0.45       10.25        (3.02) 
2017      76.92       51.01         0.61         4.17         6.43  
2018      80.22       51.01         0.60         4.08      (22.86) 
2019      83.52       51.01         1.45         2.14       31.55  
5 WSKT 
2015      52.75       66.04         2.12         3.46       37.58  
2016      54.95       66.04         2.66         2.95       68.08  
2017      61.54       66.04         3.30         4.29       90.06  
2018      97.80       66.04         3.78         3.48      (19.86) 
2019      97.80       66.04         3.70         1.12      (35.67) 
6 WTON 
2015      52.75       60.00         0.97         3.86      (19.06) 
2016      58.24       60.00         0.87         6.04       31.26  
2017      64.84       60.00         1.57         4.82       54.01  
2018      87.91       60.00         1.65         3.60      (23.43) 
2019      91.21       60.00         1.78         4.42         1.91  
 
  
Lampiran 4 : Perhitungan CSR Perusahaan BUMN 2015-2018 
NO KODE TAHUN ITEM  CSR 
CSRI= (jumlah item yang diungkapkan 
)/(jumlah item yang mungkin dipenuhhi) 
1 ANTM 
2015 84 92.31 
2016 85 93.41 
2017 87 95.60 
2018 91 100.00 
2019 91 100.00 
2 PGAS 
2015 57 62.64 
2016 65 71.43 
2017 76 83.52 
2018 77 84.62 
2019 84 92.31 
3 PTBA 
2015 87 95.60 
2016 90 98.90 
2017 91 100.00 
2018 91 100.00 
2019 91 100.00 
4 SMGR 
2015 62 68.13 
2016 63 69.23 
2017 70 76.92 
2018 73 80.22 
2019 76 83.52 
5 WSKT 
2015 48 52.75 
2016 50 54.95 
2017 56 61.54 
2018 89 97.80 
2019 89 97.80 
6 WTON 
2015 48 52.75 
2016 53 58.24 
2017 59 64.84 
2018 80 87.91 
2019 83 91.21 
 
  
Lampiran 5: Hasil Deskriptif Data Penelitian 
Date: 02/13/21   
Time: 00:38      
Sample: 2015 2019     
 CSR KSP LEV PROF PP 
 Mean  0.822711  0.606717  0.012533  0.055637  0.112763 
 Median  0.862637  0.625000  0.008450  0.039700  0.026500 
 Maximum  1.000000  0.660400  0.037800  0.206800  0.900600 
 Minimum  0.527473  0.510100  0.003900 -0.047500 -0.356700 
 Std. Dev.  0.164411  0.054778  0.009559  0.055443  0.302484 
 Skewness -0.512973 -0.677802  1.550708  1.140746  0.783377 
 Kurtosis  1.812700  2.068650  4.348064  4.020899  2.986313 
      
 Jarque-Bera  3.077810  3.381340  14.29507  7.809297  3.068635 
 Probability  0.214616  0.184396  0.000787  0.020148  0.215603 
      
 Sum  24.68132  18.20150  0.376000  1.669100  3.382900 
 Sum Sq. Dev.  0.783899  0.087018  0.002650  0.089144  2.653402 
      
 Observations  30  30  30  30  30 
 
  
Lampiran 6: Uji Akar Unit Summary 
Group unit root test: Summary   
Series: CSR, KSP, LEV, PROF, PP   
Date: 02/13/21   Time: 14:39  
Sample: 1 30    
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 to 5 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
     
   Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -3.84321  0.0001  4  103 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
Im, Pesaran and Shin W-stat  -4.96455  0.0000  4  103 
ADF - Fisher Chi-square  39.8778  0.0000  4  103 
PP - Fisher Chi-square  94.3497  0.0000  4  112 
     
     
** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 















Lampiran 7: Hasil Uji Multikolinearitas 
 KSP LEV PROF PP 
KSP  1.000000  0.350947  0.019200  0.277395 
LEV  0.350947  1.000000 -0.311212  0.132603 
PROF  0.019200 -0.311212  1.000000 -0.062540 





Lampiran 8: Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: White 
F-statistic 0.230977     Prob. F(14,15) 0.9954 
Obs*R-squared 5.320386     Prob. Chi-Square(14) 0.9808 
Scaled explained SS 4.876867     Prob. Chi-Square(14) 0.9875 
     
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 02/13/21   Time: 14:24   
Sample: 1 30    
Included observations: 30   
          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.344398 1.479381 0.232799 0.8191 
X1^2 0.527780 4.552834 0.115923 0.9093 
X1*X2 37.61305 64.29573 0.585001 0.5672 
X1*X3 1.524313 4.188715 0.363910 0.7210 
X1*X4 -0.405728 1.025158 -0.395772 0.6978 
X1 -0.922866 5.188021 -0.177884 0.8612 
X2^2 -210.2295 196.4348 -1.070226 0.3014 
X2*X3 -13.28213 69.01990 -0.192439 0.8500 
X2*X4 -1.047724 3.419257 -0.306419 0.7635 
X2 -15.92989 37.52769 -0.424484 0.6772 
X3^2 -0.832367 2.775353 -0.299914 0.7684 
X3*X4 0.123636 0.688530 0.179565 0.8599 
X3 -0.798916 2.761312 -0.289325 0.7763 
X4^2 0.020828 0.143682 0.144958 0.8867 
X4 0.258489 0.617498 0.418607 0.6814 
     
     
R-squared 0.177346     Mean dependent var 0.017111 
Adjusted R-squared -0.590464     S.D. dependent var 0.028277 
S.E. of regression 0.035661     Akaike info criterion -3.522665 
Sum squared resid 0.019076     Schwarz criterion -2.822067 
Log likelihood 67.83998     Hannan-Quinn criter. -3.298538 
F-statistic 0.230977     Durbin-Watson stat 1.771184 








Lampiran  9: Hasil regresi data panel common effect model 
Dependent Variable: CSR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 02/13/21   Time: 00:26   
Sample: 2015 2019   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 30  
          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C -0.068830 0.313291 -0.219699 0.8279 
KSP 1.609906 0.542126 2.969614 0.0065 
LEV -5.066415 3.160868 -1.602856 0.0215 
PROF 0.057831 0.511309 0.113105 0.9109 
PP -0.221126 0.091803 -2.408704 0.0237 
     
     
R-squared 0.345159     Mean dependent var 0.822711 
Adjusted R-squared 0.240384     S.D. dependent var 0.164411 
S.E. of regression 0.143294     Akaike info criterion -0.896825 
Sum squared resid 0.513329     Schwarz criterion -0.663292 
Log likelihood 18.45237     Hannan-Quinn criter. -0.822115 
F-statistic 3.294297     Durbin-Watson stat 0.625743 
Prob(F-statistic) 0.026740    
     














Lampiran 10: Hasil regresi data panel fixed effect model 
Dependent Variable: CSR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 02/13/21   Time: 00:27   
Sample: 2015 2019   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 30  
          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.543392 0.077989 6.967567 0.0000 
KSP 1.609906 0.542126 2.969614 0.0065 
LEV 22.46442 4.608074 4.875014 0.0001 
PROF 0.279112 0.629645 0.443285 0.6621 
PP -0.157539 0.056744 -2.776300 0.0113 
     
     
 Effects Specification   
          
Cross-section fixed (dummy variables)  
          
R-squared 0.816445     Mean dependent var 0.822711 
Adjusted R-squared 0.746519     S.D. dependent var 0.164411 
S.E. of regression 0.082776     Akaike info criterion -1.902036 
Sum squared resid 0.143889     Schwarz criterion -1.481677 
Log likelihood 37.53055     Hannan-Quinn criter. -1.767560 
F-statistic 11.67589     Durbin-Watson stat 1.077572 












Lampiran 11: Hasil regresi data panel random effect model  
Dependent Variable: CSR   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 02/13/21   Time: 00:31   
Sample: 2015 2019   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 30  
Swamy and Arora estimator of component variances 
          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.237398 0.431461 0.550220 0.5871 
KSP 0.844030 0.728616 1.158402 0.0576 
LEV 6.906737 3.348722 2.062499 0.0497 
PROF 0.168133 0.498414 0.337336 0.7387 
PP -0.201251 0.055141 -3.649792 0.0012 
     
     
 Effects Specification   
   S.D.   Rho   
          
Cross-section random 0.083352 0.5035 
Idiosyncratic random 0.082776 0.4965 
          
 Weighted Statistics   
     
     
R-squared 0.308444     Mean dependent var 0.333933 
Adjusted R-squared 0.197796     S.D. dependent var 0.127849 
S.E. of regression 0.114510     Sum squared resid 0.327811 
F-statistic 2.787597     Durbin-Watson stat 0.576837 
Prob(F-statistic) 0.048314    
     
     
 Unweighted Statistics   
     
     
R-squared -0.067550     Mean dependent var 0.822711 







Lampiran 12: Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: MODEL_FEM   
Test cross-section fixed effects  
          
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     
Cross-section F 16.069115 (6,21) 0.0000 
Cross-section Chi-square 47.220414 6 0.0000 
     
     
     
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: CSR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 02/13/21   Time: 00:33   
Sample: 2015 2019   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 30  
          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
          
C 0.844773 0.067495 12.51600 0.0000 
KSP -0.107957 0.209123 -0.516236 0.6078 
LEV -1.695893 3.364511 -0.504053 0.6185 
PROF 0.292923 0.576110 0.508450 0.6154 
PP -0.151683 0.101247 -1.498155 0.1461 
          
R-squared 0.114167     Mean dependent var 0.822711 
Adjusted R-squared 0.011956     S.D. dependent var 0.164411 
S.E. of regression 0.163425     Akaike info criterion -0.661356 
Sum squared resid 0.694403     Schwarz criterion -0.474530 
Log likelihood 13.92034     Hannan-Quinn criter. -0.601589 
F-statistic 1.116970     Durbin-Watson stat 0.351933 









Lampiran 13: Hasil Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: MODEL_REM   
Test cross-section random effects  
          
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
          
Cross-section random 25.842744 4 0.0000 
          
     
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
KSP 1.609906 0.844030 0.414584 0.0013 
LEV 22.46442 6.906737 10.020402 0.0000 
PROF 0.279112 0.168133 0.148036 0.7730 
PP -0.157539 -0.201251 0.000179 0.0011 
          
     
Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: CSR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 02/13/21   Time: 00:35   
Sample: 2015 2019   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 30  
WARNING: estimated coefficient covariance matrix is of reduced rank 
          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.543392 0.077989 6.967567 0.0000 
KSP 1.609906 0.542126 2.969614 0.0065 
LEV 22.46442 4.608074 4.875014 0.0001 
PROF 0.279112 0.629645 0.443285 0.6621 
PP -0.157539 0.056744 -2.776300 0.0113 
     
     
 Effects Specification   
          
Cross-section fixed (dummy variables)  
          
R-squared 0.816445     Mean dependent var 0.822711 
Adjusted R-squared 0.746519     S.D. dependent var 0.164411 
S.E. of regression 0.082776     Akaike info criterion -1.902036 
Sum squared resid 0.143889     Schwarz criterion -1.481677 
Log likelihood 37.53055     Hannan-Quinn criter. -1.767560 
F-statistic 11.67589     Durbin-Watson stat 1.077572 
Prob(F-statistic) 0.000003    
 
 
Lampiran 14: Hasil Uji Parsial (Uji T) 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 0.543392 0.077989 6.967567 0.0000 
KSP 1.609906 0.542126 2.969614 0.0065 
LEV 22.46442 4.608074 4.875014 0.0001 
PROF 0.279112 0.629645 0.443285 0.6621 






Lampiran 15: Hasil Uji Simultan (Uji F) 
R-squared 0.816445     Mean dependent var 0.822711 
Adjusted R-squared 0.746519     S.D. dependent var 0.164411 
S.E. of regression 0.082776     Akaike info criterion -1.902036 
Sum squared resid 0.143889     Schwarz criterion -1.481677 
Log likelihood 37.53055     Hannan-Quinn criter. -1.767560 
F-statistic 11.67589     Durbin-Watson stat 1.077572 
Prob(F-statistic) 0.000003    
 
  




Adjusted R-squared 0.746519 
S.E. of regression 0.082776 
Sum squared resid 0.143889 
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